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ABSTRAK

YULIA CITRA. Peran Pimpinan Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai
Kementerian Agama Kota Parepare. (Dibimbing Oleh Dr. H. Muhammad Saleh
selaku pembimbing Idan Dr. Zulfah selaku pembimbing I1)

Penelitian ini membahas Peran Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare
dan Kinerja Pegawai. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan; 1)
bagaimana kinerja pegawaiKementerian Agama Kota Parepare ?, 2) bagaimana peran
pimpinan dalam meningkatkan Kinerja pegawai Kementerian Agama Kota
Parepare.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja pegawai kementerian
agama kota parepare dan peran pimpinan terhadappeningkatan kinerja pegawai
kementerian agama kota parepare ?.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif ~deskriptif.Teknik
pengumpulan_data_yang digunakan yaitu,wawancara, observasi_dan_dokumentasi,
adapun | teknik analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data serta
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran pimpinan Kementerian Agama
Kota Parepare mampu meningkatkan“kinerja pegawai Kementerian Agama Kota
Parepare, yaitu;1) integritas dengan memberikan tugas atau mengarahkan segala
pekerjaan yang berupa tugas ataumengutamakan tugas yang diberikan, melaksanakan
tugas dengan baik dan taat terhadap aturan, 2) profesional ditunjukkan dengan
penyelesaian tugas dengan baik dan rapi, melakukan pekerjaan berdasarkan
tupoksinya dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target dan tepat waktu, 3)
inovasi | ditunjukkan dengan memanfaatkan teknologi dalam setiap pekerjaan, 4)
tanggung Jjawab ditunjukkan dengan menyelesaikan tugas tepat waktu dan dilaporkan
secara berkala dan 5) Kketeladanan atau kedisiplinan ditunjukkan dengan memberikan
contoh yang baik sebagaimanaiyang ada di-lakukan oleh pimpinan dan pegawai
dalam peran pimpinan Kementerian Agamaterhadap peningkatan Kinerja pegawai
Kota Parepare dapat meningkatkan Kinerja pegawai melalui jperan sebagai; 1)
fasilitator sebagaimana yang dilakukan oleh pimpinan dalam mendorong pegawai
dalam bekerja secara baik dan-kerja sama dengan baik, 2) mediator yang selalu yang
mengarahkan dan membantu dalam penyelesain permasalahan, 3) motivator dimana
pimpinan sealalu memberiameotivasi; dalamrbekerja;4 ypengambilan keputusan dimana
dalam mengambil keputusan® pinpinan™ mengambil=keputusan 'dengan bijaksana
disertai dengan tanggung jawab, 5) sumber informasi penyampain informasi kepada
pegawai sehingga terjadinya komunikasi yang baik atau terjalinya suatu infomasi dari
pimpinan.

Kata Kunci: Peran Pimpinan dan Kinerja Pegawai.

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

(W Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah

organisasi baik organisasi dala un kecil. Pada organisasi berskala

besar, sumber daya man g sangat menentukan dalam

enjadi semakin penting.

rja selalu

emampuan pemimpin, yang sangat
kan dengan baik. Apabi 3 elaksanakan
ik, sangat mungkin or at mencapai
mempunyai
adi, seorang
pin apabila
PA R E PA R E arah tujuan
2nting dalam
keberhasilan atau kegagalan organisasi demikian juga keberhasilan atau kegagalan
suatu organisasi baik yang berorinterasi bisnis maupun publik, biasanya
dipersepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin. Begitu pentingnya

peran pimpinan sehingga isu mengenai pimpinan menjadi fokus yang menarik
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perhatian para peneliti bidang perilaku keorganiasian. Pemimpin memegang peran
kunci dalam memformulasikan dan mengimplementasikan strategi organisasi.*
Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pimpinan berkewajiban

memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina, menggerakkan,

mengarahkan semua potensi karyaw ingkungannya agar terwujud volume dan

beban kerja yang terarah p erlu melakukan pembinaan yang

sungguh-sungguh te

komitmen organisasi Se

gan baik, sangat mu i rsebut akan

organisasi membutuh i fektif, yang

buah. Jadi,

mpengaruhi perilaku a

kepala suatu organisasi gai seorang

engarahkan

membina, menggerakkan dan mengarahkan semua potensi pegawai di lingkungannya

! Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Prenhallindo, 1997), h. 89.

? Kartini Kartono, Pemimpindan Kepemimpinan (Jakarta: PT Raja GrafindoPersabda, 1990),
h. 36.
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agar terwujud volume dan beban kerja yang terarah pada tujuan. Pimpinan peru
melakukan pembinaan yang sungguh-sungguh terhadap pegawai di lingkungannya
agar dapat meningkatkan kepuasan krtja, komitmen organisasi dan Kinerja yang
tinggi. Setiap pimpinan dalam memberikan perhatian untuk membina, menggerakkan

dan mengarahkan semua potensi p i.di lingkungannya memiliki pola yang

berbeda-beda antara sutu . daan itu disebabkan oleg gaya

Terjemg

mensu4cikan
ahui”.

pemegang
mandat Allah Swt, untuk mengemban amanah dan kepemimpinan langit di muka

bumi. Dalam ayat ini Allah berfirman kepada malaikat bahwa Allah hendak

* Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persabda,
2010, h. 9.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Almahira, 2011), h. 6.
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menjadikan manusia (adam) sebagai khalifah (pemimpin). Lalu, malaikat menjawab
apakah engkau akan mengangkat manusia (adam) sebagai kholifah (pemimpin)
padahal manusia itu mempunyai sifat suka membuat kerusakan (maksiat) dan suka

menumpahkan darah yaitu sebagian mereka membunuh sebagian yang lain dan ia

akan memiliki Kketurunan yang mendengki. Lalu Allah menjawab,

2

sesungguhnya, Aku lebih n kamu ketahui.” Yaitu tentang

kepentingan atau tuj gkatan Adam da diantara anak cucunya ada

yang taat dan ada p g durhaka hingga terbukti-de paklah keadilan diantara
ndiri. Yaitu
kan maksiat

Swt, Dan memimpin iri dak berlaku

beriman selalu beru

juk dan tuntunan Allah

i menyadari

bahwa jawasan dan
Swt, sebagai pinan dalam arti spiritual

n hanyalpnempﬁni pelaksan: prosesnya

A n Rasulullah

Kementerian Agama merupakan lembaga pemerintahan yang berperan

membina, melayani dan menaungi masyarakat. Dalam hal ini Kementerian Agama

> Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam. (Yogyakarta:Gadja Mada University
Press,2001), h. 274.
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sangat dibuthkan dalan berbagai aspek terutama dalam pelayanan kepada masyarakat
sehingga terarahnya suatu tujuan bersama dalam meningkatkan suatu lembaga yang
berkualitas dan berprofesional.

Berdasarkan pemaparan diatas Kementerian Agama mempunyai peran yang

strategis dalam hal membina, mela rakat oleh karena itu aspek-aspek yang

mendukung segala bentuk ian Agama haruslah berkualitas

dan profesional sala alah sumber ia yang nota bene adalah

petensi, kualitas yang ta mempunyai integritas

er daya yang dimilikiny. i kebi ebijakannya
karena | erak utama lajunya org
yang t¢ sinambungan sehingga ujuan yang
rian Agama
erian Agama
mempunyai

yang berada

eningkatkan
agar para
pegawai terarah dan profesinal, sehingga lebih mudah dalam mencapai suatu tujuan

yang ingin dicapai bersama.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Dari permasalahan peran pimpinan di kantor Kemeterian Agama berdasarkan
hasil yang diamati bahwa, pimpinan masih jarang terlihat dikantor pada saat jam kerja
ini membuktikan dia kurang menjalankan perannya sebagai pemimpin.

Berdasarkan data yang didapatkan dalam penelitian, didapatkan data dari

kantor Kementerian Agama Kota P e _pada bagian umum dan sumber daya

manusia sebagai bagian yang onel dalam organisasi. Kondisi
yang mencermikan
pegawai. Rendahnya

rena kurang

ta Parepare

atan yang penulis keta e yang ada di
Kota Parepare juga ku

angnya disiplin pegawai k

peran  yang
meningkatkan kinerja pegawai seperti peran sebagai fasilitator, mediator, motivator,
pengambilan keputusan dan peran sumber informasi.

Melihat kecenderungan yang terjadi pada krisis kepemimpinan ini juga maka

sewajibnya pemimpin menjalankan perannya dengan baik, sehingga perannya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



tersebut bisa meningkatkan kinerja bawahannya. Krisis kepemimpinan ini disebabkan
karena tidak efektifnya pemimpin menjalankan perannya sebagai pemimpin.
Pemimpin zaman sekarang harus belajar menerima inisiatif dan tidak egois, harus

mempunyai pengetahuan mutakhir dan pemahamannya mengenai berbagai soal yang

menyangkut kepentingan orang-oran y.dipimpin. Mau mendengarkan masukan

dari bawahan. Juga pemi edibilitas dan integritas, dapat
orang pemimpin didalam
aka seorang
nya dengan

baik se dan tujuan organisasi efektif dan

enulis tertarik untuk mengenai :

eningkatan Kinerja Pe Agama Kota

Masalah

an dari ura as, maka mg utama yang

penelitian in

a KineerMkEFlﬂrE(ota Pare

Pegawali

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.3.1 Untuk Mengetahui Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3.2 Untuk Mengetahui Peran Pimpinan Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawali
Kementerian Agama Kota Parepare
1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagaiberikut:

1.4.1 Kegunaan Teoritis
Dari segi llmiah, Pene bah pengetahuan dan wawasan
peneliti dalam bidang ikan informasi juga dapat

dipergunakan sebagz

an serta tambahan pen
itian ini. Hasil peneliti

menentukan kebijaka

13l
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian

terdahulu yang pernah dilakukan han perbandingan dari kajian. Adapun

hasil-hasil penelitian ya n. Terkait dengan penelitian
mengenai peran dan itian ini elitian yang pertama kali
dilakukan.

m Jurusan
asiswa dari
ng dengan judul Pera
ada PT. BPR Gunung etode yang
a adalah analisis deksri
nnya menyatakan bahwa pe pin didalam
suatu o karyawan.
Kinerja lui’ peran aktif p in terhadap
pendidikan

dan pel i : 2 membahas

pendidikan pada karyawan juga membahas tentang pimpinan yang mampu

menciptakan suasana yang nyaman dan mengerti kondisi pribadi para karyawannya.®

® Nuning Rahayu Lisdianingrum,“Peran Manajer dalam Meningkatkan Kinerja

Karyawan(Studi pada PT. BPR Gunung Ringgit Malang, 2008), h. 12-13.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Usaman Tarigan dengan judul Peranan
Gaya Kepemimpinan Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Kerja di Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Utara. melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana peranan

kepemimpinan dalam upaya meningkatkan prestasi kerja di Dinas Kesehatan Provinsi

Sumatera Utara. Penelitian ini me enelitian kualitatif dengan pendekatan

deskriptif yaitu penelitia rosedur analisa yang tidak
i telah dikumpulkan dalam
asi.Dalam Hasil analisis
atera Utara
si kerja, dan
tersebut diharapkan da kerja. Peran
penting dalam mening

aannya Yyaitu kurangny: sia, sumber

na dan prasarana.’

perubahan yang terjadi di lingkungan' organisasi. Pimpinan akan sukses apabila

didukung oleh bawahan yang mempunyai kinerja yang baik dan sebaliknya bawahan

’Usaman Tarigan, “Peranan Gaya Kepemimpinan Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi
Kerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara”, (Jurnal Adminitrasi Publik, Vol 4, No2, 2016),
h. 143.
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11

akan mempunyai kinerja yang baik apabila memiliki pemimpin yang mampu
memotivasi bawahan umtuk maju, membangun hubungan yang efektif serta mampu
merencanakan dan menerapkan perubahan dalam organisasi untuk menjawab

perubahan lingkungan organisasi. Dalam penelitian membahas tentang bagaimana

pimpinan dapat meningkatkan Ki awan melalui kemampuan memotivasi,

membangun hubungan yang perubahan dalam organisasi.
Penelitian ini r persifat deskriptif. Teknik
wawancara, dan studi
dokume eningkatkan

efektif dan

Kinerja
am organisasi, sehing ahwa peran

tan kinerja sangat berpe embaga atau

dan memeng Dara anggota

dalam . Teori ini
dagai proses,
pinan, yaitu
proses di mana para pimpinan menggunakan pengaruhnya untuk memperjelas tujuan

organisasi bagi para pegawai, bawahan, atau yang dipimpinnya, memotivasi mereka

®Retno Djohar Juliani, “Peran Pimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Melalui
Kemampuan Memotivasi, Membangun Hubungan yang Efektif, Merencanakan dan Menerapkan
Perubahan dalam Organisasi”,Jurnal Imiah Inspiratif, 2016, h.32.
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untuk mencapai tujuan tersebut, serta membantu menciptakan suatu budaya produktif
dalam organisasi.
Adapun dari sisi atribut, kepemimpinan adalah kumpulan karakteristik yang

harus dimilikioleh seorang pemimpin. Oleh karena itu pemimpin dapat didefinisikan

sebagai seorang yang memiliki kem ntuk memengaruhi perilaku orang lain

tanpa menggunakan kekua ng yang dipimpinnya menerima
dirinya sebagai sosok memimpin me
antara lain
puan untuk
Di pihak lain
kakkan bahwa seorang determinan
tas (1) orang, (2) posisi,
. Hasibuan mengemuk imj ader) adalah

ergunakan wewenang d i nya untuk

*Tisnawati Sule E, Pengantar Manajemen (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2005), h. 255.

1% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Cet.2; Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
h. 55.

“Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Perbankan (Cet. IV; Jakarta: PT. Gunung Agung,
1997), h. 3.
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pemimpin harus bersikap sebagai pengasuh yang mendorong, menuntu, dan
membimbing asuhannya.*?
Dari definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan pengertian pemimpin yaitu

orang atau seseorang yang memiliki kemampuan dan kelebihan untuk mengarahkan,

membina, mengatur, menuntun dz a. menunjukkan ataupun mempengaruhi

jalannya suatu organisasi ivitas demi mencapai tujuan
organisasi. Jadi pemi menenkankan p di atau orangnya, sehingga

epada manusianya.

lam menilai
seorang, berarti ada krit Jan biasanya

ia itu berkisar pada

si-fungsi kepemimpina ; sus disoroti

ah fungsi-fungsi kepemim yang

selaku arah yang ak a pencarian t cara singkat
adalah s berikut:
1)

2) juru bicP AananMLRuE dengan ihak di luar
3)
4) Mediator yang andal, khususnya' dalam hubungan dalam, terutama dalam

menangani situasi konflik,

2Malayu S.P. Haibuan, Manajemen Dasar (Pengertian Dan Masalah) (Cet. VI; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2007), h. 43.
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5) Pimpinan selaku integrator yang efektif, rasional, objektif dan netral.
Berikut uraian mengenai ke lima fungsi pimpinan tersebut di atas adalah
sebagai berikut:

1) Pemimpin selaku Penentu Arah

Seluruh keputusan yang diam npinan berperan sebagai penentu satu arah

yang memberi petunjuk unt i_perusahaan. Dengan demikian

penentu arah yang he
at penting dalam kelan
dan Juru Bicara Organis

paian tujuannya, tidak ada

erbagai segi
juru bicara
K 'modal, para
penyalur (agen/ distributor), lembaga-lembaga keuangan (bank), instansi pemerintah
yang memberikan pelayanan dan perusahaan-perusahaan swasta.

3) Pemimpin sebagai Komunikator yang Efektif
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Proses komunikasi merupakan salah satu sarana untuk memelihara hubungan
baik perusahaan baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Interaksi yang terjadi antara
atasan dan bawahan, antara sesama pejabat pimpinan dan antar sesama petugas

pelaksana kegiatan operasional dapat berjalan dengan lancar berkat terjadinya

komunikasi yang efektif. Tidak da Kiri bahwa salah satu fungsi pimpinan

yang bersifat hakiki adal fektif. Timbulnya perselisihan
dalam perusahaan bi ikasi antara satu dengan

yang lainnya.*?

onflik dapat

atasi dan dapat mengan dupa isasi. Begitu

nflik tersebut dapat akan terjadi

vidu dan kelompok p perusahaan

orang pemimpin harus men sn cara-cara

sinya. Mengu tuk menangg onflik yang

leh karena itu, da i hal tersebut secar f dan tuntas

seorang pemi ng handal.

erbeda-beda sehingga
terkadang tindakan merekapun berbeda-beda. Seorang pemimpin tentu harus
mempunyai sikap sebagai integrator dalam menyikapi hal tersebut. Berhubungan

dengan hal tersebut maka seorang pemimpin harus menjadi wakil dan juru bicara
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yang baik dalam organisasinya dan memelihara hubungan dengan pihak-pihak yang
ada di luar organisasi. Dengan demikian hal itu akan sangat membantu setiap orang
yang menduduki jabatan pimpinan.**

Adapun beberapa keahlian yang dibutuhkan setiap pemimpin untuk mencapai

keberhasilan dalam organisasinya ya
1) Kemampuan kognitif an dan kelincahan mental.

2) Berpikir strategis dalam konteks pe

3) erutama untuk mengelompokkan sumber informasi yang
4) : mbuat K Sa ungan yang
pasti.
5) unikasi secara personal
6) enjadi berpengaruh da e terhadap
a-beda.
7) an untuk men i yang sangat & , mengelola
jan perbedaan bud min, generasi, dan
8) an untuk men if.
9) dan
10) Ke
sondang P Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 70.

> Richard L Hughes, Robert C. Ginnett, Gordon J. Curphy, Leadership Edisi 7 (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), h. 44.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

2.2.2.3 Sifat Seorang Pemimpin
Setiap orang yang diangkat menjadi pemimpin didasarkan atas kelebihan-
kelebihan yang dimilikinya dari pada orang-orang yang dipimpin. Untuk menjadi

pemimpin diperlukan adanya syarat-syarat serta sifat-sifat yang harus dimiliki

seorang pemimpin yang berbeda- rut golongan dan fungsi jabatan yang

dipegangnya.

miliki sifat-sifat sebagai

berikut:
a. , tertib, dan
tusan

b. itu j bertanggung jawab

C. arti iliki kecerdasan

d. i paikan hal dengan bena AN menerima
bawahannya

e. i inya besar, se emimpin yang

f. rtinya mene tidak serakah, dan berterimah

da Allah SWT. Pem adil

g. Si tinya a(nahniirn/h RIEI menga ategi - untuk

Sabar, artinya pandai mengendalikan hawa nafsu dan menyalurkan seluruh

tenaga serta pikirannya dengan kecerdasan emosional yang optimal.*®

'°Beni Ahmad Saebani, 1i Sumantri, Kepemimpinan(Jakarta:PT Rineka Cipta,2000), h. 131-
132.
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Seorang ahli ilmu jiwa industrial yang bernama Willian Henry, yang
melaksanakan riset pada akhir tahun 1940 berhasil menemukan suatu pola
personakitas yang definitive sewaktu mempelajari dari 100 orang pemimpin dunia

usaha mencapai sukses. Adapun sifa-sifat tersebut:

1) Motivasi kerja kuat
2) Keinginan untuk berpr
3) Perasaan ‘“hang

para atasan iapa mereka melakukan

identifikasi

4)

5) aik

6) 3 elihat hubungan-hubun : keputusan-

7) ta sikap agresif

8) i s praktis

9)

10) mencapai
apnya perlu

2) Sifat mengenal tujuan dan arah;
3) Enthhusiasme;
4) Sifat ramah dan afeksi;

5) Integritas;
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6) Kemampuan teknis;
7) Dapat mengambil keputusan (Decisivness);
8) Intelegensi;

9) Kemampuan untuk mengajarkan sesuatu;

10) Kepercayaan.’

Dari kedua pandang eorang pemimpin di atas untuk

mencapai sebuah ke emiliki perbede angat menonjol. Penulis

mengatakan

g an kekuatan
i seg: atunya akan
unt

sendiri yang

k
me
n

a ku ay '
Wi sesuatu. Dengan adanya
i akan membawa damp
la oleh perusahaan.
ana Perilaku (Behavioral App
i hakikatnya ac rang. Dalam
dalah perilaku man anajer harus
sendiri, justr jerlah yang
ipasi tinggi
dalam teori
at dan perilaku

manusia, ilmu jiwa sosial, komunikasi, ‘dan keinginan manusia itu”. Manajer dalam

melakukan wewenang kepemimpinannya harus lebih mengetahui perilaku, keinginan,

YWinardi, Kepemiminan dalam Manajemen (Cet.ii; Jakarta: Rineka cipta, 2000), h. 83.
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dan kebutuhan-kebutuhan para bawahannya.*® Teori manajemen perilaku melihat
perilaku manusia dalam upaya meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja
karyawan.

Perspektif manajemen perilaku (behavioral management perspective) justru

menekankan pada pentingnya mane 1. memerhatikan kebiasaan dan perilaku

individu manusia yang ter organisasi dan pentingnya pula

manajemen melakuka 1 manusia yang ada dalam

organisasi agar organisasi dapat berjalan dengan ba elopor teori perilaku adalah
Hugo
teori org
1
up tahun 1865-1916 d me
yang b ikologi guna membant inya produktifitas

eh manajer lain. Dalam bu syc d Industryal

mukakan ba i tivitas dapat kan dengan

1) kualitas ment erbaik untuk
2) ideal untuk
3) Menggunakan pengaruh psikologis, yang disebut pengaruh yang paling mungkin

(the best possible effect) untuk memotivasi para bawahan.

'8 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah, h.23.

¥ Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi Pertama,
(Cet; I, Jakarta: Kencana, 2005), h. 38.
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2 Elton Mayo
Elton Mayo lahir pada tahun 1880-1949. Mayo pada beberapa eksperimennya
menemukan bahwa insentif berupa finansial apabila diberikan tidak meningkatkan

peningkatan produktivitas. Kenaikan produktivitas disebabkan oleh adanya sebuah

rantai sikap yang rumit. Penyeliaa mpatik lebih memperkuat meningkatknya
motivasi kerja para bawahan
Berdasarkan awan menarik kesimpulan

a mereka yakin bahwa

yang besar

perlunya pelatihan vy mengenai

tropologi serta menggunak

anusia yang

dividu.?®

kan bahwa
ang sempurna
tidak dapat diwujudkan. Seringkali para bawahan kurang mengikuti pola perilaku

yang rasional dalam mengoperasikan pekerjaannya.?! Perspektif manajemen klasik

24 B. Siswanto, Pengantar Manajemen, (Cet;10 Jakarta:PT Bumi Aksara, 2005), h.37

!4 B. Siswanto, Pengantar Manajemen, h.38.
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cenderung melihat organisasi sebuah mesin dan manusia atau tenaga kerja merupakan
bensin atau komponen lain yang mendukung gerak dari mesin agar dapat bekerja
dengan baik. Peran manajemen bagi kelompok manajemen Kklasik lebih kepada

bagaimana manajer dapat melakukan control agar kerja mesin tersebut tetap bekerja

dengan baik. Tugas manajer bagi mpok manajemen klasik adalah untuk

melakukan control atas pa arisasi perilaku individu pekerja

asi secara keseluruhan. %

telah dikembangkan ai “perilaku
jemen ilmiah yang ter kuantitatif”
management science) dasar yang

leh a erilaku organisasi adalah se

1. kan, karena
2 akan harus
3. gian, karena
endekatan yang
sesuai.
22Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana),
h.38.

2Agus Sabardi, Manajemen Pengantar, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN), h.27.
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4. Perlu adanya pendekatan motivasional, untuk memperoleh komitmen dari para
pekerja agar tujuan dicapai.
Gagasan aliran lain aliran perilaku organisasi, berdasarkan hasil riset perilaku

manusia dalam organisasi adalah sebagai berikut:

1. Sumber daya manusia adalah ang sangat menentukan tercapai tidaknya

tujuan organisasi.

2. Para manajer he ndapatkan lat untuk memahami prinsip-
manajemen.

3. untuk dapat

4. dapat meningkatkan an melalui

pas

5. yaw knya diberi tugas yan ampuannya
apat erikan kepuasan.

6. pengawas i daknya ditet berdasarkan

dan sikap po

kerja tumb e kontrol,

teraksi P* an;PilRlEentingan

garuhi cara

organisasi.
organisasi.
erkecil dalam
organisasi  pemerintahan. Keberhasilan ~ dalam  mengembangkan  dan
menumbuhkembangkan budaya kerja sangat ditentukan oleh perilaku pimpinan.

Dalam pengembangan budaya organisasi, hampir selalu dipastikan bahwa pimpinan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



24

menjadi agen perubahan (chage agent). Sebagai agen perubahan, salah satu
kontribusi signifikan yang diharapkan adalah berperan sebagai panutan (role model).
Melaksanakan budaya kerja mempunyai arti yang sangat mendalam, karena

akan merubah sikap dan perilaku Sumber Daya Manusia untuk mencapai

produktivitas kerja yang lebih tinggi n._menghadapi tantangan masa depan. Di

samping itu masih banya muncul seperti kepuasan kerja
meningkat, pergaulan pengawasan fungsional

urang, tingkat absensi menurun, terus ingin belajar, ingin

pandangan

h untuk meningkatkan a manusia,

hasil kerja sehingga se

rupakan pengembanga pen hubungan

i memandang bahwa peri anusi garuhi oleh

sistem ¢ a.” Pendeka pendekatan caya bahwa

berfokus pa n pada produksi istik, maka

Lima nilai

jadi lebih p an, lebih prc
J jawab dan
lui perilaku,

dKU.

2.2.3 Teori Peran
Seirama fungsi pimpinan yang perlu dilakukan para pimpinan, mereka

memiliki tiga peran utama menurut Henry Mintzberg, yang biasanya dijalankan oleh

*Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h.23.
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pimpinan dalam meningkatkan suatu kinerja atau manajemen dalam suatu organisasi,
yang rinciannya sebagai berikut:
1. Peranan pembuat keputusan (Desicion making)

a. Enterpreneur, faktor keahlian yang harus dimiliki oleh pimpinan sesuai

dengan level kepemimpin

seorang pemimpin harus mandiri,
mempunyai keahlian
Distrubance & pemimpi gkan rintangan-rintangan

angi jalannya organisasi

pin berpartisipasi dal
dividu

(informational role)
a. esiminator, pemimpin ha onitor dan
ing berbagai
person, pemimpin i i Drganisasi.

rudin dalam

nsiklopedia

tentang per

ngungkappmaantP A R E
X

Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata
4) Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristikyang ada

padanya
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5) Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.?
Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pemain sandiwara
(film): pemain utama; tukang lawak pada permainan makyong; perangkat tingkah

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat; %

Menurut Soekanto peran adalah mis dari kedudukan (status). Apabila

seseorang melaksanakan h i dengan kedudukannya, maka

telah menjalankan su

arakat. Peranan dalam rangkaian

ang  membimbing kehidupan

2) u konsep tentang apa yang dilak leh individu
yarakat seba

3) dapat dikata ividu yang pe pagi struktur

finisi- dEfPIAnn E‘P\n EEpenulls dz enyimpulkan

bahwa i ai hak dan

kewajib organisasi.

Artinya, pencapain tujuan suatu organisasi sangat ditentukan oleh peran seseorang

*Komarudin, Ensiklopedia Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 768.

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Umum, 2008), h. 1051.

?’Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 213.
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yang menjadi bagian penting dari organisasi tersebut. Apabila diabaikan dan tidak
dijalankan sesuai dengan kedudukannya akan berakibat buruk pada individu tersebut
maupun organisasinya.

2.2.3 Teori Kinerja Pegawai

2.2.3.1 Kinerja Pegawai
Pada dasarnya teori h. Armstorng dan Baron bahwa
seorang pegawai dalan
untuk menunjukkan suatu : ang bisa ditunjukkan oleh
egawai tentu

saja dif i gkatan hasil

dari organisasi atau i ai tersebut

nerja ini perlu diukur ol pat diketahui

bangan Kkinerja dari seor ususnya dan
merupakan kuat dengan

organisasi, kepuas : si ekonomi.

seseorang atau  kelompok  untu melakukan  sesuatu  kegiatan  dan
menyempurnakannya seseuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil sesuai dengan

yang diharapkan.?

®Maluyu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet.vi; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2003), h. 94.
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Dari beberapa pengertian mengenai kinerja di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa Kkinerja merupakan suatu perbuatan atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang yang menimbulkan penilaian terhadap apa yang telah

dikerjakannya tergantung dari skill maupun kegigihan kerja yang dimiliki

berhubungan dengan visi instansi haan tersebut, penilaian yang diberikan

dapat bernilai positif ata tindakannya. Kinerja pegawai

Kementerian agama di

2.2.3.2 Budaya ker;j

seluruh elemen Kemen i di erseri untuk

aka hasilnya kemudian

cul lima nilai budaya gama yaitu:

, Inivasi, tanggung jawab dan
dielaborasi
Ja lima nilai
pkan dapat

tinggi serta

dup dalam setiap
ajaran agama, namun realitasnya tidak jarang terkontaminasi oleh hawa nafsu internal
dan godaan-godaan eksternal, untuk membersihkan dan memperkuat kembali nilai
yang sudah hidup, kementerian agama menyatakan bahwa perlunya melakukan

reforamasi moral, yaitu membuang moralitas buruk dan menghadirkan kembali
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moralitas baik. Melalui reformasi moral seperti inilah kemenag berharap dapat
melakukan revolusi mental sebagaimana telah digariskan oleh Presiden Indonesia
Joko Widodo. Dalam rangka mencapai hal tersebut tentunya kemenag juga

mendorong agar kelima nilai ini secara terus menerus diinternalisasikan kepada

seluruh aparatur kementerian agama
Penerapan lima nilai arkan pada tanggal 06 November

2014 dan disosialisas enterian agama seluruh

Indonesia. Penjelasan dalam poin lima budaya kerja Kementerian Agama sebagai

berikut:

1.

sebagai keselarasan an rkataan, dan

enar. Indikator positif dilihat yaitu

ntuk berbuat baik dan b tif, arif, dan

anakan tugas dan fungsi; me perundang-
Sedangkan

. melakukan

sedikit rilaku yang

berintegritas (berbuat baik). Allah berfirman dalam Q.S. Lukman/31: 1-5

2 Ahmad Zauri, “Strategi Penerapan Lima Budaya Kerja di Kementerian Agama Menuju
Pelayanan Prima” (Jurnal Studi Islam 14, no 1, Juni 2016), h.3.
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Gl 3 it Ty i 1 ST oS Gl o )

e ~/°£ R T T A A AN R R

gaa Jo ST 11 0585 a 5530 s 83551 0533 %J«ﬂ‘ Ogec
_ El 20 ¢ &

O)’;‘/Lé'i’”(i'hd"'jﬁ‘) V-S-UU-A

Terjemahanya:
“Inilah ayat-ayat
rahmat bagi o
mendirikan

hikmat.Menjadi petunjuk dan
(yaitu) orang-orang yang
k|n akan adanya negeri

Japat petunjuk dari

2. Pro

bekerja secara disipl tepat waktu

dengan erbai ional mencerminkan ko I an. Dengan
ikia an Kementerian Ag ¢ eningkatkan

I ingga dapat mengemba baik guna

al ini dapat

disiplin dan

ra terukur;

dan menyelesaikan tepat waktu; mene

REPARE

yang matang; melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan tugas dan fungsi; malas

dalam bekerja; dan melakukan pekerjaan dengan hasil yang tidak sesuai dengan

%9 ementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al — Qur’an Terjemah (Jakarta: Pustaka
Jaya llmu, 2014), h. 411.

EPARE
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standar. Dalam al-Qur’an profesionalisme (kerja keras) sebagai nilai budaya kerja

telah pula dijelaskan dalam firman Allah Q.S. al-Jumuah/62: 10
e ~ d“ ’./ g }’.,"/ ,i"‘ .° ./"f }1/5 xt /,{ 11
95515 bl Ll e 1saisly o3NT 3 19,000 sl cfps 1306

. s 24 289
cas, 7, e >
Q)x/l.a.: ﬂ.«l

Terjemahanya:

“Apabila tela
dan carilah

an shalat, Maka be
Allah dan ingatlah Al

ah kamu di muka bumi;
ak-banyak supaya kamu

3.
ngkreasi hal
baru ya i praktiknya terkadang ang terjebak
pada r n, kerja dan pulang. gawai yang
i inovasi diperlukan un | baru yang
arakat.Indikasi positif inovasi melakukan
buka dalam

an kapasitas

I mengambil tero solusi dalam me an  masalah;
teknologinf*leEMEm bekerjz q efektif dan

efisien. dengan hasil

yang dicapai; bersikap apatis dalam ‘merespons kebutuhan stakeholder dan user;
malas belajar, bertanya dan berdiskusi; dan bersikap tertutup terhadap ide-ide
pengembangan. Dalam ayat suci al-Qur’an juga Allah Swt telah memerintah manusia

untuk menumbuhkan budaya kerja yang bersifat inovatif, dalam Q.S. Yunus/ 10: 101

$'Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al — Qur’an Terjemahan, h. 554.
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< e P ).;,’J/ 2 e ef - T ,E 5 B a2 ’:
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- e }/9}

Terjemahanya:

“Katakanlah: "Perhatikanlah a
bermanfaat tanda kekuasaa
bagi orang-orang yang ti

aag ada di langit dan di bumi. tidaklah
n_Rasul-rasul yang memberi peringatan

4. Tanggung Jawab
dan konsekuen terhadap
semua 1ggung enyelesaikan
an, bersedia

;  mengatasi

itmen dengan tugas yan an indikator
m melaksanakan tugas

menolak resiko atas

Swt untuk

lam Q.S. al-

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.

2Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al — Qur’an Terjemah, h.220.

$*Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al — Qur’an Terjemah, h.180.
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5. Keteladanan

Keteladanan dimaknai menjadi contoh yang baik bagi orang lain.
Kementerian Agama yang tugas pokoknya mengurus tentang agama selalu dijadikan
teladan dan contoh. Masyarakat akan selalu menilai, mulai dari pekerjaan, cara

bicara, cara berpakaian dan semuany: dikator positif dapat dilihat dari berakhlak

terpuji; memberikan pelayana baik, penuh keramahan dan adil;

membimbing dan m han dan teman sejawat;
melakukan pekerjaa ngkan indikator negative
engah hati;
memperiakukan orang D : a  subiekti peraturan

jgaran. Nilai

budaya i dalam ajaran islam d al-Qur’an

telah di 3 ngnya nilai-nilai akhlak i anusia.Allah

berfirm . 7ab/33: 21.

AR ] HE &)
-

Terjemg

yang baik
kedatangan)

Lima nilai budaya kerja Kementerian Agama adalah nilai-nilai yang menjadi

dasar dan landasan bagi setiap aparatur Kementerian Agama agar dapat

% Ahmad Zauri, “Strategi Penerapan Lima Budaya Kerja di Kementerian Agama Menuju
Pelayanan Prima”, h. 3.

%*Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al — Qur’an Terjemahan, h. 420.
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melaksanakan tugas dan fungsi dengan sebaik-baiknya, berkinerja tinggi serta
terhindar dari segala bentuk pelanggaran dan penyimpangan.Lima nilai tersebut
adalah integritas, profesionalitas, inovasi, tanggung jawab dan keteladanan.

2.2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Menurut Mangkunegara men n.bahwa faktor yang memengaruhi Kinerja

pegawai antara lain: a. Fak psikologis kemampuan (ability)

karyawan terdiri dari

de) seorang
akan kondisi

yang mg kkan awan terarah untuk me Sikap mental

disi yang mendorong sese a mencapai

. Menurut Gibson berpengaruh

or individu : kemampuan, ar belakang

jalaman Kerj . 2) Faktor
ersepsi, peran, Si i ivasi an kerja. 3)
asi : struktu i j nan, sistem

ewakili upaya

sistematis oleh sebuah organisasi untuk memfasilitasi proses belajar karyawan

tentang perilaku-perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan. Sejumlah penulis

%6« inerja,” Wikipedia the Free Encyclopedia, http://id. Wikipedia.org/wiki/Kinerja (diakses
5 Maret 2019).
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membedakan kedua tipe intervensi tersebut dengan mengemukakkan bahwa istilah
pelatihan mengacu kepada pembelajaran karyawan-karyawan level rendah atau
karyawan-karyawan teknis tentang bagaimana seharusnya mereka mengerjakan

pekerjaan saat ini, sementara pengembangan mengacu kepada pelatihan untuk para

pimpinan dan professional-profesior ang keahlian-keahlian yang dibutuhkan
bagi pekerjaan saat ini maup
2) Evaluasi kinerja, e - ' ting lain yang digunakan
untuk membangun tenage performance appraisal)
terdiri 1 karyawan,
awan. Para
luasi kinerja untuk men luasi kinerja
kinerja, pimpinan men dan pujian

n tertentu dari Kin : ereka juga

tugas yang memerlukan awan  dapat

nformasi ini ja kerja mere

bangan sumber d dalah fungsi Manaj umber Daya

a yang tidak

-aktivitaP nenﬁm EEmbangan
v

ihan dan pe gan namun

individu,

mengembangkan struktur-struktur, sistem-sistem, dan proses-prosesnya untuk
memperbaiki efektivitas dan mencapai tujuan yang diingingkan. Pengembangan

organisasi diterapkan pada keseluruhan sistem, seperti perusahaan.

*’Richard L Daft, Manajemen Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 532.
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Manajemen Kinerja adalah proses berorientasi tujuan yang diarahkan untuk
memastikan telah berjalannya proses-proses organisasi untuk memaksimalkan
produktivitas para karyawan, tim, dan akhirnya organisasi.®

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk membangun Sumber Daya

Manusia dan membangun tenaga kerj sebuah perusahaan tidak hanya dengan

memberikan pelatihan da aryawan sja tetapi juga pada
organisasi. Selain itu ja untuk mengembangkan
egawai

eningkatkan

ngan antar pribadi ini detail yang

g pimpinan yaitu pera : igurr atasan

ubung ( liaison). Sebag pinan telah

dua kali dala bahas kinerja

tersebut, an i karyawan juga kan sharing

mencari sol

et PIRREPARE

sedang diha abila terjadi

Peran informasional seorang pimpinan dijabarkan menjadi tiga peran yang

harus dijalankan secara bersama-sama yaitu pimpinan sebagai pengawas (monitor),

*®R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia Jilid 1 (Jakarta: Erlangga: 2008), h.
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pimpinan sebagai penyebar informasi (disseminator), dan pimpinan sebagai juru
bicara (spokes person). Dalam melaksanakan peran informasional pimpinan sebagai
pengawas (monitor), informasi-informasi terutama yang terkait dengan Kkinerja

karyawan selalu menjadi titik perhatian. Selanjutnya sebagai penyebar informasi

(disseminator) pimpinan selalu men ikan informasi yang diperoleh dari pihak

luar kepada anggota organi ara (spokes person), seharusnya
pimpinan selalu men i ana kegiatan organisasi,

pai kepada pihak diluar

eningkatkan

an sebagai pengambil

al roles) ini

ara detail yaitu pera pengusaha

sebagai pereda gangguan ), pimpinan

2 meningkat
enjalankan
e handler),

a perusahaan.

Terkait erat dengan kinerja, apabila mendapati karyawan mengalami penurunan

kinerja yang diindikasikan dengan adanya penurunan target kerja, maka pimpinan
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segera mencari karyawan tersebut dan menanyakan kira-kira kendala apa yang sudah
dihadapi.*
Jadi ke empat peran tersebut sangat penting dalam pengambilan keputusan

seorang pimpinan dalam menghadapi karyawannya. Peneliti menyimpulkan bahwa

pimpinan harus selalu punya inisiatif eningkatkan kinerja karyawannya dan

senantiasa menjaga kualitas angkut pentingnya sumber daya
a dengan tepat sehingga

pagai pengambil keputusan

CA A a
dalah merupakan orang-o

se
ang iki kualitas
g tinggi me k mengubah

yang ingin

r adah untuk

daya yang

i rendah me bernilai tin lalui resiko-

ukur serta ki tif.*° Dalam

) kepala IPtAkEEP nm merupa

vemimpin di

tu pimpinan
oleh seseorang
sesuai kedudukannya sebagai sorang pemimpin. Menurut Henry Mintzberg, peran

pemimpin adalah:

**Rahayu Lisdianingrum, Peran Manajer Dalam Miningkatkan Kinerja Karyawan (Malang:
Universitas Brawijaya, 2008), h. 92.

“OA. B. Susanto, Leadpreneurship ( Jakarta : Erlangga, 2009), h. 90.
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1) Peran hubungan antar perorangan, dalam kasus ini fungsinya sebagai pemimpin
yang dicontoh, pembangunan tim, pelatih, direktur, mentor konsultasi.
2) Fungsi peran informal sebagai monitor, penyebar informasi dan juru bicara.

3) Peran pembuat keputusan, berfungsi sebagai pengusaha, penanganan gangguan,

sumber alokasi, dan negosiator
2.3.2 Kinerja Pegawai
Kinerja merup Kerja baik itu se itas maupun kuantitas yang

telah dicapai karyawan, dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung
engan yang
U standar organisasi.

ang dicapai organisas ruhi kinerja
maupun kelompok. Den baik kinerja
k kinerja organisasi.
ang pegawai dalam melaks dibebankan
ik yang bisa
k yang bisa
faktor yang
janisasi atau
istansi ¢ perlu diukur
kinerja dari
seorang pegawai pada khususnya dan organisasi pada umumnya.
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan

tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi

*Ricky W. Griffin, Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 17.
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menurut Armstorng dan Baron, Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi. Kinerja

pegawai adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu

kegiatan dan menyempurnakan ses engan tanggung jawabnya dengan hasil
seperti yang diharapkan.
apat di jelaskan b erja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai baik perseorangan maupun kelompok dalam suatu organisasi sesuai
AN organisasi
tan.*
t A abu Mankunegara, ki au pegawai

ada | kerja secara kualitas dicapai oleh

an d laksanakan tugasnya ses jawab yang

dany; asarkan pendapat di atas ki alah prestasi

kerja (outpu

enulis dapat
au kegiatan
enimbulkan

penilaian terhadap apa yang dikerjakannya tergantung dari skill maupun kegigihan

*’Reza Hafikar Suardi, Peran Pimpinan dalam Meningktkan Kinerja Pegawai (Makassar,
2017), h. 23-24.

*3 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 22.
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kerja yang dimiliki berhubungan dengan visi dan misi intansi atau perusahaan
tersebut, penilaian yang diberikan dapat bernilai positif atau negatif sesuai dengan
hasil kerjanya.

2.3.2.1 Indikator Kinerja

Bernadin dan Russel mengaj nam Kinerja primer yang dapat digunakan
untuk mengukur kinerja yai
1.  Kualitas, merug s atau hasil pelaksanaan
esempurnaan atau mendekati tujus diharapkan.

2. ah, unit, dan

3. an sejauh mana suatu pada waktu
ngan memerhatikan ko serta waktu
giatan orang lain.

4. an tingkat sejauh man mber daya

material) di alkan untuk

hasil tertinggi at gian dari seti penggunaan

aya.

5. : ngawasanM;ErEi P{*RJIEnana seo kerja dapat

Dampak Interpersonal, merupakan tingkat sejauh mana pegawai memelihara

harga diri, nama baik, dan kerja sama diantara rekan kerja dan bawahan.*

** Edy Sutrisno, Budaya Organisasi (Jakarta: Kencana, 2010), h.179.
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2.4  Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan gambaran tentang peran pimpinan terhadap
peningkatan Kinerja pegawai yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus

penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau bagan.*

Kerangka pikir ini bertuj andasan sistematika dalam berfikir dan

menguraikan masalah-mg a ilmiah ini. Gambar ini
mengenai peran pi arja pegawai  dan  studi
erian agama ota parepare. Se i gambar ur menjelaskangyang diteliti,

maka ut:

PAREPARE

**Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah(STAIN), (Parepare: Departemen Agama,
2013), h. 26.
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Teori Pimpinan

Griffin

e Sebagai Proses
e Sebagai Atribut

43

Kementerian Agama Kota
Parepare

l

Peran Pimpinan

|

Teori Peran

Manajemen Perilaku Teori Kinerja

l

Hendry Mintzberg Hugo Munstebrg Armstorng dan

Baron

e Pembuat Keputusan
e Sumber Informasi

e Orang Terbaik

o Pekerjaan Terbaik

e Pengaruh Psikologis
Elton Mayo

o Kesejahteraan

o Memberi perhatian

Performance
Integritas
Profesionalitas
Inovasi

PAREPARE

Peningkatan Kinerja

A 4

A

Pegawai
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Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat diketahui bahwa lokasi penelitian ini
berada di Kantor Kementerian Agama Kota Parepare. Dalam penelitian ini, Untuk
mengetahui apakah dengan adanya peran pimpinan dapat meningkatkan kinerja

pegawai Kemementerian Agama Kota Parepare dengan menggunakan teori yaitu

teori pimpinan, teori peran, teori n perilaku dan teori kinerja. Dengan

menggunakan teori ini akah peran pimpinn dapat

meningkatkan kinerja

13l

PAREPARE
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Berdasarkan pada penelitian yang akan diteliti, maka penelitian ini termasuk

dalam jenis penelitian lapanga apangan (Field Research) merupakan

penelitian yang bertujua tentang suatu unit sosial
organisir dengan baik dan
lengkapsmengena i

, yang mana
peneliti a dilapangan

atau te hami dan menafsirkan Jata tersebut

diolah ulkan hasil akhir penelit
3.2 enelitian
3.21

kaitannya metodologi

ni adalah di
Kantor Kementerian Agama Kota Parep
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan waktu kurang lebih selama 2 (dua) bulan.

*Sykardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.iv; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 53.
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3.3 Fokus Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini untuk mengungkapkan fakta yang dapat ditemui
di lapangan dan kemudian menganalisanya berdasarkan teori yang relevan agar dapat

memberikan hasil yang akurat. Dalam proposal ini penulis berusaha untuk

menguraikan tentang bagaimana p inan Kantor Kementerian Agama Kota

Parepare dalam meningk a. Hal ini dilakukan dengan
terlebih dahulu meng i enelitian dan selanjutnya
t dengan memberikan

awai kantor

nakan dalam penelitian h da itatif artinya

data ya a-kata, bukan dalam bent ka. ualitatif ini

pulan data a observasi,

pengambilan data ¢ peroleh dari

PA

Dengan ini, peneliti menggunakan metode

peroleh dari pimpinan dan pegawai.

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut berasal dari
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responden, yaitu orang yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti,
baik pertanyaan tertulis maupun lisan.*’
3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yakni segala sesuatu yang menyangkut bagaimana

cara atau dengan apa data dapat .c oulkan. Adapun pengupulan data dalam
penelitian ini  mengguna . Observasi,Wawancara dan
dokumentasi. Untuk le ya akan diuraika
1. Wawancara (Inte

ancara atau
interviewer)

penelitian

kan wawancara denga ementerian

eberapa pegawai yaitu

Di dalz ' penda-benda

tertulis otulen rapat,

“’Suharismin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. IV ; Jakarta :
PT Rineka Cipta, 1998), h.11.

*®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1998), h. 145.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



48

catatan harian dan sebagainya.* Metode dokumen ini digunakan untuk memperoleh
data di Kantor Kementerian Agama Kota Parepare baik dari segi jumlah pegawainya,
struktur organisasi, yang kesemuanya itu menunjang terhadap proses penelitian ini.

Beberpa dokumen yng diperoleh peneliti dalam penelitian ilmiah ini, adalah sejarah

Kantor Kementerian Agama Kota struktur organisasi, data pegawai, dan

data-data yang berhubun yang akan dianalisis dalam

penelitian ini.

ta sehingga
berdasa ata i ili sat ditari tian esi 20
Teknik : enelah seluruh data ya ia d agai sumber
dengan dari pengamatan pen dilapangan.
Analisis S penyusunan data ag an memberi
makna. ng dipakai dalam penelitia Si deskriptif.
Peneliti anali atu secara : jannya atau

h sederhana.
rutan data,

dasara. la

dimensi uraian. Dalam penelitian ini teknik analisis data ada 3 cara yaitu:

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1998), h. 149.

*Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), h. 65.
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1. Reduksi Data (Data Reducation), merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan

dinalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Jadi, dalam penelitian kualitatif,

reduksi data tidak perlu men annya sebagai kuantifitas. Data kualitatif

dapat disederhana dalam aneka macam cara,

melalui seleksi singkat, menggolongkan

2. nting dalam
data, yaitu
informasi tersusun yang an adanyan

dan pengambilan tinda g dis
3. t dan akan dapat mema g terjadi dan
akukan berdasarkan atas didapat dari
4. (Conclusin  Dre erification),

kan kegiatan dalam peneli

an kesimPaAiRvEan(RrEan awal ikemukakan
L)

bukti yang

alitatif yaitu,

Kutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang wvalid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan

mengumpulkan data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini dibahas mengenai hasil penelitian dan pembahasannya tentang

peran pimpinan terhadap peningkatan Kkinerja pegawai dan Kkinerja pegawai

Kementerian agama Kota Parepare.

4.1 Kinerja Pegawai Ke

yang menjadi tujuan da i a ansi dimana
erformance atau kinerj
agar day i sejauh mana perkemban ja dé ang pegawai
rganisasi pada umumnya.
merupakan jag - i kuat dengan

organisasi, kepuas a : i si ekonomi.

seseorang atau  kelompok  untu melakukan  sesuatu  kegiatan  dan
menyempurnakannya seseuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil sesuai dengan

yang diharapkan.

50
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Untuk mengukur hasil pekerjaan dari seorang pegawai atau sumber daya
manusia, untuk mendapatkan penilaian yang baik. Kinerja diartikan sebagai hasil
yang dicapai pegawai atau karyawan berdasarkan ukuran yang berlaku pada

saatmelaksanakan tugas dalam kurun waktu tertentu yang didasarkan pada

kecakapan, pengalaman dan kesungg engan hasil yang baik.

Kementerian Agama nilai budaya kerja dapat menjadi
acuan bagi setiap ap enterian Aga 1 menjalankan tugas dan

fungsinya dengan 'be perkinerja tinggi erhindar dari segala bentuk

tahun 2016. Adapun p budaya kerja

Kinerja pegawai yaitu al, inovasi,

nan sebagai berikut.

itan dengan

ilai, metode-metot ran-ukuran,

perbuatan dihasilkan. organisasi,
gkan dalap)nandE)Pndn E‘n menepat nya.
D Jritas dalam

dalam sebuah
organisasi, agar semua orang di dalamnya bisa saling percaya dan pada akhirnya bisa
lebih cepat untuk mencapai tujuan bersama. Jika nilai-nilai integritas tidak dijalankan

maka kerja sama tim yang akan dilakukan akan menjadi lebih sulit akibat tidak
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terbangunnya kepercayaan diantara pegawai. Sebagaimana wawancara dengan

pegawai Kementerian Agama sebagai berikut:

“Ya, pegawai Kementerian Agama dalam melaksanakan tugas yang
menyangkut dengan kerja sama maka akan dilakukan dengan baik dan mereka
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas tersebut”.>!

Berdasarkan wawancara dia at diketahui bahwa tingkat kerjasama

Pegawai Kementerian Aga aik, apabila dikaitkan dengan
manajemen perilaku ng manajer memerhatikan

perilaku dan kebias

berikut.

4111

ai diberikan aitu dengan
selalu i is ' pelaksanaan ke Pada saat
aha untuk akan tugas

Pimpinan

“Ya mereka melaksanaka yang diberikan dengan baik, bertanggung
jawab terhadap tugas tersebut serta menyelesaikan sesuai dengan waktu yang
diberikan. Target yang telah direncanakan di awal masa kinerja selalu dikejar
agar sesuai target dan penyelesaiannya sesuai dengan waktu yang ditentukan,
baik di internal maupun kinerja lembaga dibawah naungan Kementerian

'Hasna, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian Agama Kota
Parepare) tanggal 28 Oktober 2019.
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Agama. Termasuk saya, ketika diberikan tugas dari atasan harus dilaksanakan
dengan baik”.>

Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa pegawai Kementerian
Agama Kota Parepare dalam melaksanakan tugas memiliki tekad dan kemauan untuk
berbuat baik dan benar, hal tersebut dapat dilihat pada saat diberikan tugas pegawai
Kementerian Agama melaksanakan tugas tersebut dengan baik, menyelesaikan tepat
waktu dan sesuai yang diharapkan.
4.1.1.2 Berfikiran positif, arif dan bijaksana dalam melaksanakan tugas dan fungsi

Pegawai Kementerian Agama dalam melaksanakan tugas senantiasa
menjunjung tinggi prinsip keberhasilan dan keselarasan, dengan kata lain tidak
mudah berputus asa. Sesuai dengan hasil'wawancara Pimpinan Kementerian Agama
Kota Parepare sebagai berikut:

“Harapan kita sebagai atasan, pimpinan kepada staf harus diselesaikan dengan

baik, kalau misalnya ada yang belum selesai mereka akan kembali

melaporkan bahwa ada kendala, kemudian kendala tersebut langsung kita
atasi jadi tetap kegiatan tersebut terlaksana. Kalau terdapat permasalahan
langsung ditangani dan dicarikan solusi yang terbaik, supaya semua fungsi

dan tugas berjalan dengan._baik, karena-kalau bermasalah tugas-tugas bisa
tidak lancar”.”

Setiap pelaksanaan, kegiatan 'sumber’ daya manusia akan berusaha
melaksanakannya dengan sebaik mungkin agar tujuan dari kegiatan tersebut dapat
tercapai dan juga mengurangi ‘resike® kegagalan:* hat ini sesual dengan indikasi
integritas bahwa dalam melaksanakan tugas harus berfikiran positif, arif dan
bijaksana. Indikasi ini sudah diterapkan di Kementerian Agama Kota Parepare salah

satunya adalah pada saat mengalami kendala pegawai Kementerian Agama akan

2 Abdul Gaffar, Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 28 Oktober 2019.

3 Abdul Gaffar, Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 29 Oktober 2019.
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berusaha untuk mencari solusi dan memecahkan permsalahan tersebut sehingga
tingkat keberhasilan tinggi serta jauh dari sifat putus asa.
4.1.1.3 Mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku

Kementerian Agama sebagai lembaga pemerintah harus taat dan patuh

terhadap aturan yang berlaku, s an penggunaan seragam, atribut dan

kedisiplinan pegawai. Ke epare senantiasa taat terhadap
aturan yang telah dengan pegawai sebagai

berikut:

surat tugas.
epat waktu,
an aturan - gawai selalu me a3 -aturan yang

\gama Kota
Parepar atuhi anya tentang

absensi i : : gama selalu

selama
4114
gi siapapun.
Terlebi itas pegawai
Kementerian Agama Kota Parepare dapat dilihat dari pemberian penghargaan atau
hadiah kepada pegawai sesuai dengan ketentuan, sebagaimana wawancara dengan

Kasubbag Tata Usaha Kementerian Agama sebagai berikut:

**Hasna, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian Agama Kota
Parepare) tanggal 28 Oktober 2019.
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“Ya aturan yang berlaku menjadi acuan dalam hal penerapan penghargaan.
Penerapannya dapat melalui kenaikan pangkat ataupun jabatan sesuai dengan
kompetensinya dan kalau di Kementerian Agama sendiri ada penghargaan
berupa hadiah atau tunjungan kepada pegawai-pegawai tertentu yang memang
bagus dalam bekerja atau kinerjanya baik dan tidak menerima apapun yang
memang diluar ketentuan”.>

Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa pegawai Kementerian

Agama dalam melakukan kegiata nakan tugas, selalu berlandaskan pada

aturan-aturan yang berlak va Kementerian Agama Kota

Parepare menghinda i. Pegawai Kementerian

si, suap ataupun

oudaya kerja

konsistensi

lai-nilai, metode-metod nsip-prinsip,

erbagai hal yang dihasi jritas berarti

r dan memiliki karak al integritas

tor-indikator yang bersifat pos pat ini dapat

dilihat

ertekad dan buat baikda . berfikiran

positif, bijaksana d t dan fungsi;

hi peraturan

angan yang berlaku; lak korupsi, suap ¢ afikasi. Dari

or-indikatPA REBAEBE(&FI kine

gawai yang

4.1.2 Profesional
Nilai profesional ditunjukkan dengan bekerja secara disiplin, kompeten, dan

tepat waktu dengan hasil terbaik. Profesional adalah orang yang ahli dalam suatu

% Muh.Amin, Kasubbag Tata Usaha Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare :
Kementerian Agama) tanggal 29 Oktober 2019.
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pekerjaan dan memiliki komitmen yang atas pekerjaan yang dilakukan. Penerapan
nilai profesional di Kementerian Agama Kota Parepare dengan selalu berusaha
maksimal melakukan perbaikan terus-menerus. Indikator positif dari professional

adalah sebagai berikut.

4.1.2.1 Melakukan pekerjaan sesuai.c ompetensi jabatan

Pegawai Kementeria anakan tugas berdasarkan dengan

tugas dan fungsinya, gan maksud da al yaitu terus meningkatkan

profesional, sehingga dapat mengemban amanahnya denge guna memperoleh

proses Pendidikan
Agama
da dalam pembagian | kita sudah
di bidang ini pasti dib suai dengan
al dengan tugas pokok SN>.%

angat jelas menjelaska erjaan yang

wai Kementerian Agama berdasarkan

dalam job

ing pegawai

a tugas yan ikan sesuai
dengan sebut sudah
diatur sesuai analisis jabatan. Penempatan jabatan sudah ditentukan berdasarkan

beberapa kriteria penilaian.

®Hasan Basri, Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Parepare,
(Parepare : Kementerian Agama) tanggal 29 Oktober 2019.

SNurwina Busrah , Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 29 Oktober 2019.
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4.1.2.2 Disiplin dan bersungguh-sungguh dalam bekerja
Nilai profesional juga dapat diamati dalam kesungguhan para pegawai dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Ketika pegawai diberikan tugas akan berusaha

menyelesaikan tugas tersebut dengan baik dan bersungguh-sungguh, dengan begitu

hasil pekerjaan tersebut akan maksir n_sesuai yang diharapkan, sesuai dengan

wawancara pegawai Keme

batasan waktu dan inikan
pegawai yang diberikan
dan tanggung jawab itu
yang telah

g ketika bekerja
gan penilaian kinerja,
paya menyelesaikan

epare dalam
a disiplin adalah ke as pegawai
t dengan baik, menyele waktu serta
ada, hal ini juga bera

maksimal dalam melaksanakan

dalam satu
periode kepengurusan akan runtut berdasarkan perencanaan yang ada. Sesuai dengan

wawancara Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare sebagai berikut:

¥ Dominggus, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian Agama)
tanggal 29 Oktober 2019.
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“Ya mereka melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik, bertanggung

jawab terhadap tugas tersebut serta menyelesaikan sesuai dengan waktu yang

diberikan. Target yang telah direncanakan di awal masa kinerja selalu dikejar
agar sesuai target dan penyelesaiannya sesuai dengan waktu yang ditentukan,
baik di internal maupun kinerja lembaga dibawah naungan Kementerian

Agama”.

Penyusunan perencanaan program kerja Kementerian Agama Kota Parepare
memang sudah dilaksanakan pada awal masa kerja, sehingga penerapan indikator
profesional tentang melakukan pekerjaan secara terukur sudah dilaksanakan dengan
baik di Kantor Kementerian Agama, dari perencanaan tersebut disusun program Kkerja
baik jangkagpanjangsmaupungjangka pendekysertagpegawaisberusahagmenyelesaikan
setiap program kerja sesuai dengan perencanaan awal.
4.1.2.4 Melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu

Salah satu bukti profesional pegawai adalah ketika diberikan tugas mereka
mampu menyelesaikan tugas tersebut dengan baik dan tepat waktu, tugas yang
diberikan apabila tidak diselesaikan sesuai dengan waktu yang diberikan tentu akan
berdampak terhadap lembaga tersebut, sebagaimana wawancara dengan pegawai
Kementerian Agama Kota Parepare sebagai berikut:

*Sering, misalnya dari provinsi atau dari atasan harus selesal karena memiliki

deadline karena terlambat ~dalam mengumpulkan tugas akan berdampak

terhadap Iembasga, dari deadline yang diberikan kalau terlambat data tidak
akan diterima”.

Kementerian Agama sebagai lembaga pemerintahan tentu memiliki aturan-
aturan yang harus ditaati oleh sumber daya manusia yang bekerja dalam suatu

lembaga pemerintahan, salah satunya berkaitan dengan tugas yang diberikan, pegawai

% Abdul Gaffar, Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 30 Oktober 2019.

%®Hasna, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian Agama)
tanggal 30 Oktober 2019.
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Kementerian Agama Kota Parepare dapat menerapkan sikap disiplin dalam bekerja
terbukti dari tugas yang diberikan baik pusat maupun atasan di dalam internal
lembaga dapat diselesaikan dengan rapi serta sesuai dengan target dan waktu yang
telah ditentukan.
4.1.2.5 Menerima reward and punishment sesuai dengan ketentuan
Berprestasi merupakan keinginan setiap. orang, termasuk pegawai
Kementerian Agama, Karena dengan prestasi sumber daya manusia akan memperoleh
kepuasan batin dan‘juga sebagai motivasi dalam melakukan pekerjaan, pemberian
hadiah dilakukan tentu berdasarkan pada kinerja dan profesionalitas pegawai, hal ini
juga diberlakukan dalam Kementerian Agama Kota Parepare. Wawancara dengan
Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:
*Penghargaan itu kan dikasih reward dalam bentuk uang atau tunjungan dan
berupa hadiah yang biasa dikasih dalam satu tahun namun tidak semua hanya
orang-orang tertentu yang memiliki kinerja baik seperti bagus hasil kerjanya,
rajin, loyal, integritasnya tinggi, itulah yang menjadi penilaian pimpinan”.**
Kementerian Agama Kota Parepare memberikan hadiah kepada pegawai yang
memiliki Kinerja yang baik dalam melaksanakan tugas, pemberian hadiah ini
berdasarkan pada beberapa kriteria seperti hasil-kerja yang baik, rajin, loyalitas, dan
berintegritas. Hampir setiap tahun.terdapat pegawai yang menerima penghargaan di
kantor KementeriangAgamapinigmembuktikangbahwastingkatgkinerja pegawai sudah
baik serta pegawai sangat menjauhi adanya teguran atau bahkan saknsi dari pimpinan.
Budaya kerja yang frofesional, profesional diartikan bekerja secara disiplin,

kompoten, dan tepat waktu dengan hasil terbaik. Profesional mencerminkan

kompetensi dah keahlian. Dengan adanya bekerja secara profesional dapat

®'Hasan Basri, Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Parepare,
(Parepare : Kementerian Agama) tanggal 30 Oktober 2019.
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meningkatkan profesionalitas pegawai, sehingga dapat bekerja secara baik dan tepat
waktu. Adapun beberapa indikator dari profesional yaitu Melakukan pekerjaan sesuai
dengan kompetensi jabatan; disiplin dan bersungguh-sungguh dalam bekerja;

melakukan pekerjaan secara terukur; melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat

waktu; dan menerima reward and p ent sesuai dengan ketentuan. Dari ke lima

indikator diatas dapat diketa ngkatnya kinerja pegawai bekerja
secara profesional. | ghasilkan kinerja pegawai
4.1.3

ama  adalah

menye h ada dan mengkreasi aik. Inovasi

adalah aruan terhadap berbaga gga sumber

i guna bagi manusia. : garuhi oleh

ilmu pengetahuan, kare sebut dapat

asi dilakukan kar keinginan untuk kan sesuatu

mudah da

mssr@ifer U E P A R E
an

asi dalam | daya kerja

menemukan sesuatu yang dapat dikembangkan atau juga menjadi koreksi agar dapat
dilakukan perbaikan secara terus-menerus atau diselesaikan dengan menggunakan
cara baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya tetapi dipandang efektif dan

efisien. Wawancara dengan pegawai Kementerian Agama sebagai berikut:
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“Ya, ada disini kadang kita dievaluasi oleh pimpinan melalui apel misalnya
dihari senin itu ada pagi dihari jumat itu hari terakhir kerja ada apel sore itu
semua kan dalam bentuk evaluasi kinerja yang berkaitan dengan pekerjaan
dalam sepekan itu dan juga dalam setiap bulan dilaksanakan rapat-rapat
koordinasi sebagai wadah evaluasi kinerja juga sharing dalam melaksanakan
tugas Kementerian Agama”. 2

Kementerian Agama Kota Parepare selalu mengadakan evaluasi untuk menilai
dan mengukur kinerja pegawai dalam beberapa waktu, melalui evaluasi tersebut dapat
diketahui kekurangan dan permasalahan yang dihadapi oleh pegawai, serta
pemecahan atau upaya pencarian solusi dari~ permsalahan yang dihadapi. Ini
merupakangbentukspenerapangselalu melakukangpenyempurnaangdan perbaikan
berkala dan berkelanjutan.
4.1.3.2 Bersikap terbuka dalam menerimaide-ide baru yang konstruktif

Sikap keterbukaan dalam menerima kritik, masukan atau Iide-ide baru
merupakan Sikap yang sangat baik dan harus dilakukan oleh setiap pegawai, karena
kepekaan terhadap  introspeksi diri sangat sulit dilakukan, Dalam melaksanakan
kegiatan yang berkaitan dengan kerjasama, sumber daya manusia tidak akan mampu
bekerja sama dengan baik apabila mementingkan ego dari setiap individu, program
kerja akan berjalan sesuai dengan perencanaan apabila semua unsur yang terlibat
dapat saling terbuka dan bekerjasama. Wawancara dengan pegawai Kementerian
Agama sebagai berikut:

“Dalam beberapa hal, pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya tim work memang

kita lakukan secara bersama-sama dan akan berkaitan yang pertama tadi

ketika seharusnya kerja sama akan tetapi kalau tidak dikerjakan besama tidak

akan sampai pada waktu yang telah ditentukan, saya melihat selama ini kan
setiap kegiatan-kegiatan yang dikerjakan dilakukan secara bersama-sama dan

$2Dominggus, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian Agama)
tanggal 30 Oktober 2019.
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masing-masing melaksanakan sesuai dengan tupoksi atau pembagian tugas
dalam bekerja”.%

Sikap terbuka di Kementerian Agama Kota Parepare sudah diterapkan dengan
baik, salah satunya dalam beberapa kegiatan mereka melakukan kerjasama agar

kegiatan yang dilakukan dapat efektif dan efisien, dalam bekerjasama perlu adanya

sikap terbuka dengan sesama aya manusia, seperti halnya dalam

melaksanakan suatu kegia ka otomatis pegawai akan sulit

untuk melakukan pe arena mereka sibu san pribadi.

4.1.3.3 Meningka

a pegawai
arepare memberikan iz ya bagi para

ngkatkan kualifikasi menambah

dimilikinya sebagai b as. Hal ini

gan berapa pegawai yang Keadaan ini

tentu ikan ang bagi Kementerian Aga gembangkan
ya dengan

administrasi pegawainya
engambil terobosa dalam memecahka ah

n pemecai) nBSalaf- i0ak Sella pegaviai m

keberanian
dalam tusan tidak
semua pegawai memiliki wewenang’ karena memang sudah ada aturan dalam
keorganisasian. Kementerian Agama Kota Parepare apabila menghadapi masalah

selalu berusaha untuk menyelesaikan dengan cepat dan mencari solusi dari

*Dominggus, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian Agama)
tanggal 31 Oktober 2019.
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permasalahan yang dihadapi, upaya yang dilakukan salah satunya dengan melakukan
komunikasi dan koordinasi antara pegawai dan pimpinan.
4.1.3.5 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam bekerja secara

efektif dan efisien

Penggunaan teknologi inform sangat membantu dalam melaksanakan

tugas dan tanggung jawab eiring dengan perkembangan
zaman, sumber daya e a teknologi, pemanfaatan

entuk inovasi serta tidak
rnet terbukti

informasi,

agai sarana komunikas un eksternal

Pegawai Kementerian A

ogi di Kementerian Ag engan baik,

erjaan diselesaikan d komputer,
a Kota Parepare juga usus untuk
an kegiatan dilingkup Ke
jengan baik,
sebagai n komputer,
gga banyak
""""" ig aan aplikasi,

Contoh penggunaan aplikasi dalam pelaporan keuangan di Kementerian Agama.

*Nurwina Busrah, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 31 Oktober 2019.
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Budaya kerja yang bersifat inovasi merupakan menyempurnakan yang sudah
ada dan mengkreasi hal baru yang lebih baik. Inovasi adalah suatu usaha
pembaharuan terhadap berbagai sumber daya sehingga sumber daya tersebut

memiliki nilai guna bagi manusia. Inovasi sangat dipengaruhi oleh kemajuan

teknologi dan ilmu pengetahuan, kedua hal tersebut dapat memudahkan

sumber daya manusia dalan ai_hal baru dan berbeda. Inovasi

dilakukan karena adar an untuk mela atu menjadi lebih mudah

dan cepat. Adapun novasi dalam lima budaye aitu selalu melakukan

engambil terobosan
nologi informasi dan k i da kerja secara

r-indikator di atas dap 2rja pegawai

konsekuan

sadaran dari

tanggung jawabnya dan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, permasalahan
yang sering dijumpai yaitu banyak dari sumber daya manusia yang bermasalah
dengan hukum, oleh karena itu perlu adanya kesadaran tentang tanggung jawab dari

amanah yang dibebankan kepada sumber daya tersebut.
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4.1.4.1 Menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu
Setiap tugas yang diberikan kepada pegawai memiliki batas maksimal atau
deadline, batas waktu tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi pegawai dalam

melaksanakan tugasnya. Begitu pula dengan pegawai Kementerian Agama batas

waktu tersebut dijadikan sebagai moti alam bekerja, dengan adanya batas waktu

yang diberikan pegawai be erjaan dengan baik. Wawancara

us selesai karena memiliki
berdampak
it data tidak

senantiz i j epat waktu,

bat dalam

apabila

jaan tersebut tidak
dampak terhadap lembag kumpulkan

enterian enyelesaikan

melakukan

permasalahan lainnya. Begitu pula dengan pegawai yang ada di Kementerian Agama
Kota Parepare. Namun bukan berarti melakukan kesalahan adalah hal yang tidak

memiliki solusi dan pemecahan masalah sehingga tidak ada penyelesaian dalam

% Hasna, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian Agama)
tanggal 31 Oktober 2019.
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setiap permasalahan yang dihadapi, akan tetapi dengan kesalahan yang dilakukan
justru dapat menjadikan pelajaran yang mampu mendorong untuk berbuat baik lagi.
Maka dari itu pengakuan dari sebuah kesalahan menjadi hal yang tidak terlalu sulit

meskipun terdapat konsekuensi dari kesalahan yang dilakukan. Serta perlu adanya

perbaikan sehingga kesalahan yang ak terulang kembali di lain waktu.
4.1.4.3 Mengatasi masalah se
Setiap pekerja dilakukan tidak uai dengan harapan dan

permasalahan di

mengerjakan laporan alahan pada

ma Kota Parepare la kan kepada

solusi bersama. Men gan segera
ik bagi setiap pegawai, penyelesaian

an yang baru

adap penyese setiap tugas

k tanggung

perhatian dengan mengantisipasi permasalahan yang akan dihadapi sehingga tidak
mengganggu tugasnya. Salah satu bentuk perhatian dilakukan dengan adanya evaluasi

oleh pimpinan serta dalam setiap pekerjaan dilaporkan kepada pimpinan.
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Budaya kerja yang ke empat ini merupakan budaya kerja yang sangat penting
dalam sebuah organisasi yaitu Tanggung jawab diartikan sebagai bekerja secara
tuntas dan konsekuan terhadap pekerjaan yang semua pekerjaan. Tanggung jawab

adalah kesadaran dari manusia terhadap perilaku atau perbuatan, baik yang dilakukan

secara sadar ataupun tidak. Seti erjaan yang dilakukan harus dapat

dipertanggung jawabkan b mbaga, amanah yang diberikan

kepada pegawai menj j ksanakan dengan sebaik-

iliki setiap

. Tanggung

jawab i r-indikator yaitu Meny dengan baik
dan tep ; ngakui kesalahan, bers ekuensi, dan
gka perbaikan; Mengatas segera; dan

ngan s yang diberikan. Indik i atas dapat

Kinerja pega jawab dan aktu dalam

tukan.
atau ditiru.

Agama adalah lembaha yang faham 'tentang agama. Oleh karena itu pegawai
Kementerian Agama harus mampu memberikan contoh yang baik kepada

masyarakat.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



68

4.1.5.1 Berakhlak terpuji
Kementerian Agama merupakan patokan bagi lembaga lain dalam
mengemban akhlak. Oleh karena itu pegawai Kementerian Agama dituntut untuk
memiliki akhlak terpuji dan menjadi contoh atau teladan bagi masyarakat. Salah satu
contoh dari akhlak terpuji yang diperlihatkan oleh Kementerian Agama adalah sikap
ramah dan terbuka terhadap masyarakat salah satunya dengan melakukan kegiatan-
kegiatan yang menyangkut kemasyarakatan. \Wawancara dengan Pegawai Kementerian
Agama sebagai berikut:
“Ya, ada contohnya saja penyuluh agama yang memang setiap saat
berinteraksi dengan masyarakat karena terjun langsung bersama masyarakat,
contohnya saja dalam hal ceramah, khutbah itukan langsung berinteraksi,
kalau secara kegiatan-kegiatan juga kan saya liat yang seperti tadi itu dan
sekarang juga ada kegiatan-kegiatan misalnya dalam rangka memperingati
hari kemerdekaan sekolah-sekolah ikut berpartisipasi seperti dari madrasah,
seperti itu kan juga merupakan salah satu bentuk interaksi, bukan hanya

kegiatan-kegiatan dari sekolah juga kegiatan lain seperti kegiatan yang
dikelola oleh pemerintah daerah biasa juga kita diundang”.6

Kegiatan yang dilakukan Kementerian Agama yang menyangkut dengan
masyarakat harus mampu memperlihatkan akhlak terpuji, tindakan yang patut
dicontoh, kegiatan-kegiatan tersebut langsung berinteraksi dengan masyarakat seperti
memberikan ceramah, khutbah dan penyuluhan dan perbuatan tersebut merupakan
contoh dari akhlak terpuji:
4.1.5.2 Memberikan pelayanan dengan sikap yang baik, penuh keramahan dan adil

Memberikan pelayanan terhadap masyarakat atau lembaga binaan merupakan
suatu keharusan dan keberhasilan merupakan salah satu tujuannya. Kementerian

Agama Kota Parepare dalam memberikan pelayanan. Kementerian Agama Kota

®Dominggus, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian Agama)
tanggal 31 Oktober 2019.
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Parepare dalam memberikan pelayanan sudah menggunakan aturan-aturan yang ada
sehingga pegawai mampu memberi pelayanan yang baik kepada masyarakat. sesuai
dengan wawancara Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare sebagai berikut;

“Dalam memperbaiki sistem pelayanan dikantor tentu kita sesuai dengan
aturan-aturan yang ada kemudian kita menyikapi dari pimpinan, selanjutnya
menyiapkan segala pasilitas-pasilitas yang terkait dengan pelayanan-
pelayanan yang harus dilakukan oleh staf, pelayanan terbaik adalah adanya
pelayanan PTSP (Pelayanan Terpada Satu-Pintu) jadi kita arahkan untuk
benar-benar melaksanakan tugas sebagai staf di PTSP itu, kemudian tentu dari
seksi-seksi lain kita mengkordinasikan kepada. mereka atau senantiasa
berkordinasi bahwa pelaksanaan-pelaksanaan tugas sehingga tidak ada yang
merasa tertinggal, tidak ada yang merasa tidak diperhatikan dan tidak ada
yang merasa bahwa dia tidak libatkan dalam pekerjaan”.®’

Berdasarkan wawancara “diatas dapat diketahui bahwa tingkat pelayanan
Pegawal Kementerian Agama sudah merupakan pelayanan yang baik karena yang
dilakukan sesuai dengan aturan-aturan yang ada. Dalam pelayanan staf dituntut
melakukan pelayanan yang baik kepada masyrakat dengan mengunakan pasilitas-
pasilitas yang telah disediakan yang terkait dengan pelayanan. hal tersebut sesuai

yang dikatakan Kepala seksi;Pendidikan Agama.lslam sebagai berikut:

*“Ya terkait dengan pelayanan sekarang sudah ada PTSP (Pelayanan Terpada
Satu Pintu) jadi maksudnya disitu, setiap seksi tidak' meski kalau ada
pelayanan. Contoh ada seorang yang ingin ketemu kepada setiap seksi harus
melalui dengan PTSP, kemudian sifatnya ada yang mau dikonsultasikan atau
ada yang mau diselesaikan atau dia butuh pertimbangan baru dia diarahkan
keseksi tersebut. Tidakisemerta=merta yang dulu dek, dulu itu kalau ada orang
mau dilayani_langsung saja keseksi_yang bersangkutan, sekarang tidak harus
lewat dulu PTSP apakah itu berkas atau apakah itu dokumen baru keseksi
yang bersangkutan. Saya kira soal layanan sudah diakuai kemarin diKanwil
termasuk PTSP Parepare dianggap bahwa berhasil dan  cukup luas
tempatnya”.

®” Abdul Gaffar,.Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 03 November 2019.

®*Hasan Basri, Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Parepare,
(Parepare : Kementerian Agama) tanggal 04 November 2019.
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Salah satu bukti bahwa pegawai Kementerian Agama Kota Parepare dalam
melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat sangat meningkat karena adanya PTSP
dan pasilitas-pasilitas yang terkait dengan pelayanan yang telah disiapkan.

Kementerian Agama Kota Parepare dalam memberikan pelayanan sudah sangat baik

dan penuh keramahan, salah sa menjadi bukti adanya pelayanan di
Kementerian Agama dengs layanan terpadu yang khusus

melayani masyarakat ' 3 terian Agama.

4.1.5.3 Meningkatka

eningkatkan profesion mengemban

na memperoleh proses mal, seperti

pontren sebagai berikut

dah melihat
suai - dengan
ai ASN.dan
itu saya liat
inatnya dan

dalam pembagian job descr
ampu di bi ini pasti diberi

erjaan yang
berdasarkan

dalam job

description, hal ini juga dijelaskan pegawai Kementerian Agama:

®Hamka, Kepala Seksi Pondok Pesantren, (Parepare : Kementerian Agama) tanggal 05
November 2019.
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“Tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan masing-7masing pegawai
karena pembagian tugas sudah diatur sesuai analisis jabatan”.

Hasil wawancara diatas menerangkan bahwa tugas yang diberikan sesuai
dengan kemampuan masing-masing pegawai, karena pembagian tugas tersebut sudah
diatur sesuai analisis jabatan. Penempatan jabatan sudah ditentukan berdasarkan
beberapa kriteria penilaian.
4.1.5.4 Melakukan pekerjaan mulai dari diri sendiri

Keteladanan tidak akan berhasil apabila hanya menuntut orang lain namun
tidak diaplikasikanskepadasdirissendiri. Oleh karenasitussebelumsmemberikan kepada
orang lain perlu diaplikasikan atau menanamkan diri sendiri. Salah satu contoh adalah
pada saat melaksanakan suatu pekerjaan, pimpinan harus selalu berupaya melakukan
tugasnya dengan baik, sehingga seluruh pegawai termotivasi untuk melaksanakan
tugasnya dengan baik pula. Wawancara dengan Pimpinan Kementerian Aagama Kota
Parepare sebagai berikut:

“Ya mereka melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik, bertanggung

Jawab terhadap tugas tersebut serta menyelesaikan sesuai dengan waktu yang

diberikan. Target yang telah direncanakan di awal masa kinerja selalu dikejar

agar sesuai target dan penyelesaiannya sesuai dengan waktu yang ditentukan,
baik di internal maupun kinerja lembaga dibawah naungan Kementerian

Agama. Termasuk saya; ketika diberikan‘tugas dari atasan harus dilaksanakan
dengan baik”."

Inti dari keteladanan“ini adalahmemulai“dari“diri sendiri dengan mencontoh
yang baik kemudian menunjukkan yang terbaik kepada seluruh stakeholder sehingga
terwujud cita-cita yang sama seperti yang dituntunkan oleh Allah dan Rasulnya.

Seperti itulah yang juga diterapkan oleh pegawai Kementerian Agama Kota Parepare.

"®Nurwina Busrah, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 05 November 2019.

" Abdul Gaffar, Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 05 November 2019.
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Sikap keteladanan berarti suatu perbuatan yang patut dicontoh atau ditiru.
Dalam lima nilai budaya kerja Kementerian Agama keteladanan dimaknai menjadi
contoh yang baik bagi orang lain. Masyarakat akan selalu menilai, mulai dari

pekerjaan, cara bicara, cara berpakaian dan semuanya. Indikator positif dapat dilihat

dari berakhlak terpuji; memberikar anan dengan sikap yang baik, penuh
keramahan dan adil; me arahan kepada bawahan dan

teman sejawat; melak

a harga diri,

Dalam artian

, lalu berani
ini nantinya
antor. Selain
pengikutnya
ngaruh para
direncanakan

untuk mencapai tujuan tertentu.
Kepemimpinan diartikan sebagai proses mempengaruhi dan mengarahkan
berbagai tugas yang berhubungan dengan aktivitas anggota kelompok dalam dalam

suatu perusahaan atau dalam suatu organisasi. Kepemimpinan juga diartikan sebagai
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kemampuan mempengaruhi kelompok agar memelihara dan mengembangkan budaya
organisasi. Kepemimpinan melibatkan interaksi di antara berbagai aktor baik sebagai
pemimpin maupun sebagai pengikut untuk memenuhi harapan-harapan atau tujuan

dari perusahaan tersebut.

Kepemimpin (leardership) n inti dari pada manajemen, karena

kepemimpinan merupakan haan. Berhasil tidaknya suatu
organisasi untuk me ergantung pada cara-cara

leh seorang pemimpin. praktik yang membentuk

ksud adalah

alam kantor atau orga dalah upaya

rubah sikap dan perila i hasil atau

a produktivitas organi kan melaui

itu, kemampuannya sebag menduduki

jabatan tuk mengat mengelola
berfikir dan bertin ih baik lagi

berikan kon nyata dalam

anggota organisasinya, dengan harapa ar mereka me al kualttas kemampuan
dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang telah ditentukan secara optimal.
Adapun penjelasan mengenai peran pimpinan yaitu:

4.2.1 Sebagai fasilitator
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Dalam perusahaan atau organisasi seorang pemimpin memiliki fungsi atau
peran sebagai fasilitator. Seorang pemimpin harus mampu mendorong dan
menciptakan kesadaran kepada bawahanya atau orang-orang yang dipimpinya untuk
melakukan perubahan sehingga pekerjaan dapat meningkat. Pimpinan sebagai
fasilitator senantiasa menjadikan.-sesuatu hal semakin mudah dengan cara
menggunakan serangkain teknik dan metode untuk mendorong bawahan memberikan
yang terbaik pada waktu mereka bekerja dan berinteraksi untuk mencapai hasil.
Dengan adanya peran pimpinan dalam suatu organisasi sangat berpengaruh kepada
bawahanya karena pimpinanlah yang selalu memberikan arahan atau masukan-
masukan dalam melakukan sebuah™pekerjaan. Pimpinan sebagai fasilitator adalah
seseorang yang membantu bawahanya atau kelompoknya dalam memenuhi tujuan
bersama atau sangat dibutukan adanya kerja sama peran pimpinan sehingga segala
sesuatu yang terjadi dalam organisasi dapat terarah dengan baik. Indikasi ini dapat
ditemukan pada saat pegawai diberikan tugas, yaitu dengan selalu memperhatikan
petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan: Pada saat melaksanakan tugas seorang pegawai
akan berusaha untuk melaksanakan tugas tersebut dengan maksimal. Sebagaimana

wawancara dengan Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare sebagai berikut:

“Ya, pegawai Kementgfiani™=Agama, dalafi™ melaksanakan tugas yang
menyangkut dengan kerja sama=maka‘akan dilakukan dengan baik dan mereka
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas tersebut dan melaksanakan tugas-
tugas dari bawahan dalam arti kita membimbing atau membina. Memberikan
perhatian tentang bagaimana mereka melaksanakan tugas-tugas di kantor dan
kalau ada masalah kami akan mengarahkan dia sewaktu-waktu membantunya
dan meminta dia untuk bekerja sama dengan staf yang lain”."

2 Abdul Gaffar, Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 01 November 2019.
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Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa tingkat kerja sama
Pegawai Kementerian Agama terjalin dengan baik, apabila dikaitkan dengan peran
pimpinan menyatakan bahwa pentingnya seorang manajer memerhatikan perilaku dan

kebiasaan manusia agar tujuan organisasi dapat berjalan dengan baik serta

produktifitas dapat tercapai sesauai iharapkan. Indikasi ini dapat ditemukan

pada saat pegawai diberi elalu memperhatikan petunjuk
teknis pelaksanaan k as seorang pegawai akan
berusaha untuk mel mal, hal tersebut sesuali

dengan

a kantor yang baru, ka
menyampaikan silahka
sertai dengan tanggung

tas dapat diketahui bah erian Agama

aksanakan tugas mereka se enge dengan baik
dan me j i as mereka se sual dengan
yang di ) i au ntuk berbuat elaksanakan
gas pegawai

saikan tepat

Sebagai pimpinan diperuntuhkan dalam bersifat netral dan tidak memihak

antara satu dengan yang lain. Dalam hal ini sebagai mediator berperan membantu

"®H. Taufik Thahir, Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 01 November 2019.
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para pihak atau bawahan dalam mencari berbagai kemungkinan penyelesaaian suatu
permasalahan yang terjadi dan merupakan pihak ketiga yang netral, independen, tidak
memihak dan ahli dalam menyelesaikan masalah. Seorang mediator harus mampu
menciptakan suasana dan kondisi yang kondusif bagi terciptanya suatu permasalahan
yang mengandung suatu konflik _sehingga dapat diselesaikan sebaik mungkin.
Sebagaimana wawancara dengan Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare
sebagai berikut:

“Ya kita sebagai pimpinan bahwa dalam menangani suatu permasalahan yang

terjadi bahwa kita itu harus betul-betul konsisten maksudnya apa bila ada

konflik yang terjadi antara pegawai satu dengan yang lain ya saya mesti turun

langsung untuk menangani masalah itu dan benar-benar menyelesaikan
dengan belah pihak yang bersangkutan dengan baik”."

Wawancara diatas menunjukkan bahwa ketika terjadi = permaslahan atau
konflik lantara bawahan atau pegawai maka pimpinan Kementerian Agama Parepare
yang fturun langsung dalam menangani permasalahan ' tersebut dengan
menyelesaikanya dengan baik. hal tersebut sesuai dengan wawancara pegawai

Kementerian Agama sebagai berikut:

“Mengenai pimpinan kita'dia sangat berperan dalam berbagai permasalahan
yang dialami oleh bawahan.atau pegawai, pimpinan kita itu selalu berada
ditengah-tengah kita maksudnya pimpinan itu selalu bersama Kita ketika ada
konflik yang terjadi makaw pimpinaniah yang dapat menyeselasikan
permasalahan tersebut pimpinan kita tidak mengingingkan Kkita mengalami
suatu permasalahan sehingga dia selalu berada ditengah-tengah kita dan selalu
memberikan arahan kepada bawahannya”.”

Bukti wawancara diatas bahwa pimpinan Kementerian Agama Parepare

sebagai mediator sangatlah berperan penting dalam menangani suatu permasalahan

* Abdul Gaffar, Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 01 November 2019.

"Hamka, Kepala Seksi Pondok Pesantren Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare :
Kementerian Agama) tanggal 02 November 2019.
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yang terjadi kepada bawahannya dan pimpinan juga selalu memberikan solusi kepada
bawahanya sehingga terjalinya suatu hubungan yang kondusif. Dalam hal ini
pimpinan Kementerian Agama Parepare juga selalu memberikan arahan kepada

bawahanya sehingga terjalinya suatu hubungan yang baik.

4.2.3 Sebagai Motivator
Dalam sebuah org awan atau pegawai untuk

meningkatkan kinerjan : i 3 prganisasi sehingga dimana

bawahan untuk

gan adanyan

bekerja dalam hal ini rian Agama
n penting dalam memo

engan Pimpinan Kem ta Parepare

...... a motivasi dari
pimpinan maka pegawai juga melaksanakan tugas dengan baik pula. hal tersebut

sesuai dengan wawancara pegawai Kementerian Agama sebagai berikut:

’® Abdul Gaffar, Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 02 November 2019.
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“Ya kalau masalah motivasi kami tidak terlepas dari motivasi kami selalu
diberikan arahan dari pimpinan setiap saat pimpinan melihat kami pasti beliau
selalu memberikan arahan atau motivasi kepada kami jadi masalah motivasi
selalu ada buat kami”.”’

Bukti wawancara diatas bahwa pimpinan Kementerian Agama Parepare selalu
memberikan motivasi kepada pegawainya sehingga mereka lebih semangat dalam
mengerjakan suatu pekerjaan karena selalusada dorongan dari pimpinan dan itu
merupakan suatu motivasi yang biasa membuat. pegawai lebih giat dalam
mengerjakan pekerjaan dengan baik.

4.2.4 Sebagai pembuat keputusan

Kepemimpinan seseorang dalam sebuah organisasi sangat besar perannya
dalam setiap pengambilan/pembuat keputusan, sehingga membuat keputusan dan
mengambil tanggung jawab terhadap hasilnya adalah salah satu tugas pemimpin.
Pengambilan keputusan dalam tinjauan perilaku mencerminkan karakter bagi seorang
pemimpin. Oleh sebab itu, untuk mengetahui baik tidaknya keputusan yang diambil
bukan hanya dinilai dari konsekuensi yang ditimbulkannya. Melainkan melalui
berbagal pertimbangan dalam prosesnya: Wawancara dengan Pimpinan Kementerian
Agama Kota Parepare sebagal berikut:

*“Ya kalau berbicara mengenail pengambilan/pembuat keputusan memang itu

adalah tugas darimseoranggpimpinan gDalamghal ini sebagal pimpinan kita

harus benar-benarlebib Imengkaji ketika ‘mengambil keputusan atau fokus

dalam mengambil keputusan sehingga keputusan itu bisa dijalankan dengan
baik oleh pimpinan itu sendiri maupun kepada pegawai.”®

Dari wawancara diatas bisa diketahui bahwa dengan menjalankan peran

sebagai pengambilan/pembuat keputusan pimpinan Kementerian Agama dapat

"7Hasna, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian Agama)
tanggal 02 November 2019.

® Abdul Gaffar, Pimpinan Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian
Agama) tanggal 02 Oktober 2019.
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menjalankan perannya sehingga dalam pemngambilan keputusan pimpinan
Kementerian Agama benar mengkaji atau fokus dalam pengambilan keputusan
tersebut sehingga keputusan yang dibuat oleh pimpinan dapat dikerjakan dengan baik

oleh pegawai yang ada dikantor tersebut. hal tersebut sesuai dengan wawancara

pegawai Kementerian Agama seba

adalah tugas dari pimpinan
ngan baik dan bertanggung
I sebagai pegawai dapat

“Ya kalau masala
bagaimana pimpi
jawab atas
mengjerkan

epare selalu

.......... g jawab atas

S apa yang
kan dengan
baik.
4.2.5 Se
mber yang
pegawainya
omarsi dari
ih informasi
dari lu agi lembaga
untuk d rian Agama

sebagai berikut:

“Ya selalu memantau atau mengumpulkan informasi dari pegawainya seperti
langsung bertanya kepada kami dan apabila informasi tersebut dianggap

Hasna, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, (Parepare : Kementerian Agama)
tanggal 04 November 2019.
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penting bagi organisasi beliau langsung mengatakan kepada kita semua atau
menyuruh kami menyampaikan kepada teman-teman lain”.%

Dari wawancara diatas bisa diketahui bahwa dengan menjalankan peran
sebagai sumber informasi pimpinan Kementerian Agama dapat mengetahui keadaan

lembaga dengan baik dan bisa mengetahui langsung masalah-masalah internal dalam

pegawai sehingga bermanfaat bagi

Bukti penelitian m

ukan penyampaian i ke dalam

yang berasal dari bawa awahan atau

4.3 asa sil Penelitian

embahasan d n rumusan

dan tujuan

an tentang p n litian ini me an tentang:

mana Kinerja pega terian Agama Kote

4.3.1 Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare
Setiap organisasi memiliki aktivitas tertentu dalam rangka mencapai tujuan

organisasi, dalam upaya pencapaian tujuan tersebut manajemen sangat berperan

®Hasan Basri, Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Parepare,
(Parepare : Kementerian Agama) tanggal 04 November 2019.
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penting sehingga program kerja dapat dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan
tujuan yang dicapai sesuai dengan harapan. Manajemen perilaku sebagai suatu proses
yang dilakukan secara runtut dari perencanaan, pengorganisasian, pengaplikasian

hingga evaluasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. llmu manajemen selalu

memiliki perkembangan dari wa aktu, salah satunya adalah pendekatan
manajemen perilaku.
Pendekatan mg

erilaku merupa atan yang percaya bahwa

oduksi mekanistik, maka

manajemen
kebiasaan individu Janisasi dan
melakukan perubahan aan manusia
ar organisasi berjalan d
di cerminan serta gamba dan tatanan
ukan dalam
meningkat,

suai dengan

tugas d rapkan lima

tidak hanya
dipandang sebagai suatu proses keteknikan, karena manajemen berkaitan dengan
tingkah laku manusia, dalam lima nilai budaya kerja Kementerian Agama jelas
memerhatikan tingkah laku manusia dalam lembaga, mulai dari integritas,

profesional, inovasi, tanggung jawab dan keteladanan. Dalam penerapannya lima

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



82

budaya kerja Kementerian Agama sejalan dengan program revolusi mental presiden
Joko Widodo, sehingga lima nilai budaya kerja ini tidak langsung diterapkan tetapi
berdasarkan pertimbangan serta melihat permasalahan yang ada dilingkungan

Kementerian Agama, hal ini sesuai dengan pendekatan manajemen harus

dipertimbangan secara hati-hati.
Organisasi adalah atuan bagian-bagian, karena itu
pengawasan oleh mar vidual hendakr i pendekatan yang sesuai,

dalam penerapan li gama dilakukan evaluasi

ma dalam melaksanak j n baik dan
n yang dilakukan.
berusaha memahami sia dengan
dan perilakunya, dalam
emberikan ke an bawahan

kukan oleh K erian Agama

Kota P dengan me pegawai ya iliki kinerja
sudah temnaElplaRJEa kerja K rian Agama,
1€ suai dengan

dengan baik di Kementerian Agama Kota Parepare, setiap pegawai bekerja
berdasarkan tugas dan fungsinya masing-masing dan pegawai sudah mampu
menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu, sesuai dengan target dan tujuan

yang diharapkan.
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Berdasarkan proses peningkatan kinerja pegawai, nilai budaya Kementerian
Agama sebagai kunci dalam mendorong perkembangan dan kemajuan instansi
melalui peningkatan pencapaian tujuan yang sesuai dengan rencana yang disusun.

Nilai budaya kerja Kementerian Agama sebagai patokan atau tolak ukur mengatur

pegawai secara umum. Dalam persg inerja vroom menyatakan bahwa orang

yang memiliki tingkat Kinerj pagai orang yang produktif. Teori

ini berfokus pada tig gan yaitu hub a dengan Kinerja dimana

karyawan mempunyai persepsi bahwa upaya yang lebih besar berakibat pada kinerja
k berusaha

dilihat dari

ai Kementerian Agama

ngan imbalan menyan yrang bahwa

ingkat tertentu akan b ertentu yang

sanakan kegiatan pegawai i Ama mampu

kegiatan tep kan sumber d
memudahkan pek

, yang memung disini adalah

balan yarpilin(E MaRrEuaskan tu

sejauh n kebutuhan

pribadi memberikan
penghargaan kepada awal  ya Ki Kinerja Vs alk, sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, seperti hadiah, tunjangan dan sebagainya. hal ini
membuktikan bahwa lima nilai budaya kerja Kementerian Agama mampu
meningkatkan kinerja pegawai, karena dengan nilai budaya kerja Kementerian

Agama menjadikan pegawai cakap dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan,
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membimbing diri sendiri dan binaan, melaksanakan program kegiatan dan tugas
sampali evaluasi dari kegiatan.
Nilai budaya kerja Kementerian Agama selalu sesuai dengan arah tujuan dan

bahkan cita-cita keagamaan yang dimiliki oleh instansi Kemenag itu sendiri.

Mekanisme pembagian tugas dan aan berjalan menurut tupoksi yang ada

namun tetap memperhatikan earifan dan kebijaksanaan yang

dikaitkan dengan ko aga melalui foru ang demokratis. Mengatur
g diatur dan instansi atau

pemikiran,

ya kerja Kementerian menghadapi

lihat situasi dan kondi n penerapan

secara udaya kerja Kementeri memberikan

motivas secar s maupun psikis dengan is pengarahan

dengan pan ketelad bahwa nilai
budaya I alam hal ini
nilai b

seluruh i i akan tugas-

tugasn Je nya dengan

baik serta

4.3.2 Peran Pimpinan Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Kementerian
Agama Kota Parepare

Didalam suatu organisasi, dibutuhkan pimpinan yang tangguh. Dalam artian

pemimpin yang dapat melihat persoalan dan permasalahan dengan jernih, lalu berani
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mengambil keputusan, dan memberikan arah untuk bertindak, karena hal ini nantinya
akan memberikan makna yang sangat berarti dalam mencapai tujuan kantor. Selain
itu pimpinan juga harus memiliki kemampuan untuk mengerakkan para pengikutnya

menuju ke arah yang diyakininya benar. Jadi kepemimpinan adalah pengaruh para

pimpinan terhadap pengikutnya aga etujui komitmen yang telah direncanakan
untuk mencapai tujuan tersek

Kepemimpinan i R ngaruhi dan mengarahkan
berbgai tugas yang berhubungan dengan aktivitas anggota kelompok dalam suatu
kan sebagai
gkan budaya
elibatkan interaksi di a baik sebagai
pengikut untuk memen atau tujuan

impi ementerian Agama Kota P ksud adalah
dilakukan d asinya. Hal i a pimpinan
merubah m] ng sebagai au tuntutan
hingga pro dapat diti an  melalui

menduduki
sehingga melakukan perilaku yang positif yaitu memberikan kontribusi nyata dalam

mengelola

ebih baik lagi

pencapain tujuan organisasi. Peran pimpinan yang dilakukan oleh pimpinan
Kementerian Agama Kota Parepare yaitu peran sebagai 1) Fasilitator, 2) Mediator, 3)

Motivator, 4) Pembuat Keputusan, 5) Sumber Informasi. Peran seorang pimpinan
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adalah seseorang yang membantu bawahannya atau kelompoknya dalam memenuhi
tujuan bersama atau sangat dibutuhkan adanya kerja sama peran pimpinan sehingga
segala sesuatu yang terjadi dalam organisasi dapat terarah degan baik. Dengan adanya
pimpianan sebagai fasilitator merupakan suatu keharusan yang diberikan kepada
pegawai sehingga apa yang dikerjakan oleh bawahan dapat terlaksana dengan baik.
Dengan adanya teori peran” pmimpinan ini merupakan suatu fungsi yang harus
dijalankan sesuai hak dan kewajibannya. Seseorang dalam kedudukannya untuk
mewujudkan tujuan ‘organisasinya. Artinya, pencapain tujuan suatu organisasi sangat
di tentukan oleh peran seseorang yang menjadi bagian penting dari organisasi
tersebut. Dengan adanya teori peran pimpinan ini peran’ pimpinan selalu
memperhatikan segala pekerjaan yang dilkukan oleh pegawai yang ada dikantor
Kementerian Agama Kota Parepare. Dengan adanya peran pimpinan maka segala
sesuatu| yang berkaitan dengan kinerja yang dilakukan oleh pegawai selalu
diperhatikan oleh pimpinan sehingga kinerja pegawai dapat meningkat dan pekerjaan
dilakukan dengan target yang telah ditentukan.s

Berdasarkan proses peningkatan Kinerja pegawai, nilai budaya Kementerian
Agama | sebagai kunci dalam mendorong perkembangan dan kemajuan instansi
melalui’ peningkatan pencapalan tujuan yang sesuai dengan rencana yang disusun.
Nilai budaya kerja Kementerian AgamasSebagal patokan atau tolak ukur mengatur
pegawal secara umum. Dalam perspektif kinerja vroom menyatakan bahwa orang
yang memiliki tingkat Kinerja yang tinggi disebut sebagai orang yang produktif. Teori
ini berfokus pada tiga hubungan yaitu hubungan upaya dengan kinerja dimana
karyawan mempunyai persepsi bahwa upaya yang lebih besar berakibat pada kinerja

yang semakin memuaskan, hal ini yang mendorong pegawai untuk berusaha
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melakukan pekerjaannya dengan sebaik mungkin, sebagaimana dapat dilihat dari

kualitas dan kuantitas pegawai Kementerian Agama yang sudah baik.

13l

PAREPARE
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5.1

Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawe

5.1.1 Kinerja pegawai dag

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Peran Pimpinan

enterian Kota Parepare.
nerujuk pada pekerjaan pegawai
dalam mening

U pekerjaan dibt enerapan lima nilai budaya

Agama Kota Parepare terdiri dari integritas,
ilai tersebut

2rja, nilai ini

or positif, pegawai Ke n Ag pta Parepare

nilai tersebut dengan bai sitif.

men pekerjaan pegawai m e engan baik,

integ aitu mengutamakan tugas

memberikan contoh yang baik sebagaimana yang ada di dalam lima nilai
budaya kerja Kementerian Agama.
Indikator kinerja pegawai dapat diketahui dengan merujuk pada kualitas,

kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas biaya, pengawasan dan dampak

88

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



5.1.2

89

interpersonal. Kinerja pegawai dikatakan meningkat apabila tingkat
produktivitas meningkat yang didasarkan pada perspektif harapan yaitu
hubungan upaya dengan kinerja, kinerja dengan imbalan dan imbalan dengan

tujuan pribadi. Pegawai Kementerian Agama memiliki kinerja yang baik

dapat dilihat dari kualitas aitu menyelesaikan tugas dengan baik

dan rapi serta tep aatkan sumber daya yang ada

dengan baik di Kemen arepare dan

baik. Hal ini karena per i eh pimpinan

mudah diadaptasika itela leh seluruh

rian Agama Kota Parepar akan tugas-

a serta ma ivasi ai untuk me n pekerjaan
baik serta me

2rja pegawai

melakukan

2putusan dan

erian Agama

Kota Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



90

5.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka dapat diajukan
saran-saran sebagai berikut:

5.2.1 Hendaknya peran pimpinan Kementerian Agama tetap dipertahankan agar

Kinerja pegawai dapat terus m

5.2.2 Pegawai kementeria etap mempertahankan Kinerjanya

jawab dan

PAREPARE
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